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Utang piutang dalam konsep ekonomi Islam mengandung nilai tolong 
menolong (ta’awun). Penggunaan jenis uang fiat (fiat money) dalam transaksi utang 
piutang mengakibatkan terjadinya penurunan nilai uang (inflasi) saat pengembalian 
pinjaman. Penurunan nilai uang tersebut dalam transaksi “mangpaindan doi” bukan 
sebagai kerugian akan tetapi aspek sedekah dari kreditur/ muqridl ke debitur/ 
muqtaridl. Hal tersebut terjadi karena transaksi “mangpaindan doi” mengalirkan 
(flow) uang pinjaman untuk dipergunakan oleh debitur dan kemudian memberikan 
nilai tambah (value added). Fokus penelitian ini yakni praktik transaksi 
“mangpaindan doi” dan aspek sedekah dalam transaksi tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenalogi. Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu peneliti melakukan 
wawancara kepada berbagai elemen di desa Lunjen diantaranya informan kreditur/ 
muqridl, debitur/ muqtaridl, tokoh Agama, dan tokoh Masyarakat, sedangkan data 
sekunder di dapatkan dari publikasi Badan Pusat Statistik tentang tingkat Inflasi. 
Adapun teknik pengelolaan data dan analisis data Miles dan Huberman yakni 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sedangkan pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data dan 
triangulasi teori. 
Hasil penelitian ini yakni (1) Mekanisme transaksi “mangpaindan doi” yang 
dilakukan individu masyarakat Lunjen tidak memiliki saksi, tidak ada bentuk tertulis, 
dan tidak ada perjanjian tempo pengembalian. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor 
nilai ta’awun dan unsur kepercayaan atas dasar kekeluargaan pada transaksi 
“mangpaindan doi”, (2) Inflasi uang pada transaksi “mangpaindan doi” terjadi antara 
jenjang waktu peminjaman dan pembayaran utang tersebut. Pengurangan nilai 
(inflasi) tersebut dipengaruhi oleh jenis uang fiat (fiat money) yang digunakan dalam 
transaksi, (3) Formulasi sedekah menjadi acuan untuk menghitung nominal sedekah 
dalam transaksi “mangpaindan doi”. Hasil perhitungan sedekah qardh yang diperoleh 
menyatakan bahwa setiap muqridl memberikan sedekah qardh dan juga muqtaridl 
memperoleh sebaliknya. Transaksi “mangpaindan doi” memiliki nilai tambah syariah 
(shari’ah value added) seperti nilai tambah ekonomi pada aspek sedekah dari 
pengurangan nilai (inflasi), nilai tambah mental pada rasa altruistik dan juga nilai 





A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia diciptakan 
oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. 
Relasi antara sesama manusia dalam Islam disebut muamalah. Muamalah adalah 
aturan-aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan 
urusan duniawi dalam pergaulan sosial.
1
 Seperti yang berkaitan dengan jual beli, 
sewa menyewa, dan utang piutang. Utang piutang merupakan salah satu bentuk 
transaksi yang sering dilakukan oleh masyarakat. Sebagai suatu transaksi ekonomi, 
utang piutang telah diaplikasikan pada masyarakat kuno sampai masyarakat modern 
saat ini. Berdasarakan hal tersebut diperkirakan bentuk transaksi utang piutang telah 
ada sejak manusia berinteraksi satu sama lain. 
         Utang piutang dalam konsep Islam merupakan transaksi yang mengandung nilai 
tolong menolong (ta’awun). Utang piutang disebut sebagai ibadah sosial karena 
memiliki nilai terutama guna membantu antar sesama yang tidak mampu secara 
ekonomi atau sedang membutuhkan. Transaksi utang piutang pada dasarnya terlepas 
dari unsur komersial dan usaha yang berorientasi pada keuntungan.
2
  
                                                          
1
 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 2. 
2
 Abdul Aziz Ramdansyah, “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam”, STAIN KUDUS: 




Objek transaksi utang piutang pada umumnya menggunakan uang, karena 
uang dapat dipergunakan dalam segala transaksi ekonomi. Perlu diketahui bahwa 
jenis uang yang sekarang digunakan sebagai alat tukar yakni uang fiat (fiat money). 
Fiat money adalah penggunaan uang berbasis kertas yang di terbitkan oleh institusi 
moneter di suatu negara tanpa disokong logam mulia. Pada sistem ini uang terus 
diciptakan sehingga tumbuh secara eksponensial. Kondisi ini mengakibatkan 
ketidakseimbangan  antar sektor riil dan moneter, yang mengakibatkan inflasi.
3
 
Inflasi secara sederhana sama dengan berkurangnya nilau uang (fiat money). 
Di Indonesia inflasi merupakan fenomena yang selalu terjadi setiap tahunnya. Pada 
tahun 1966, Indonesia mengalami hiperinflasi mencapai 635,5% karena defisit 
anggaran belanja hingga harus melakukan pemotongan nilai rupiah dari Rp. 1.000,- 
menjadi Rp.1,-. Inflasi terburuk kedua terjadi pada tahun 1998 akibat pengaruh krisis 
keuangan Asia dengan tingkat inflasi 77,5%, dimana pada saat itu Rupiah melemah 
dari 2.800,-menjadi 16.000,- per Dollar Amerika Serikat. Setelah itu Indonesia 
mengalami inflasi sedang di tahun 2005 dengan tingkat inflasi 17,11% dan tahun 
2008 dengan tingkat inflasi 11,06%.
4
 Beberapa tahun terakhir laju inflasi di Indonesia 
telah mampu di kendalikan oleh pemerintah dan otoritas terkait. Dari Asumsi dasar 
ekonomi makro APBN 2018 oleh Kementrian Keuangan, realisasi inflasi sampai 
                                                          
3
 Tita Nursyamsiah, Krisis Ekonomi dari Prespektif Siyasah Syariyyah,  Republika, Kamis, 
tanggal 25 September 2014. 
4
 Ida Mulyati, “Rentetan sejarah inflasi di Indonesia, jejak penderitaan masyarakat kecil”, 








Permasalahan uang (fiat money) saat ini yakni nilainya yang tidak stabil atau 
disebut dengan inflasi dan deflasi, akan tetapi mata uang Indonesia (Rupiah) selalu 
mengalami inflasi tiap tahunnya. Ketidakstabilan nilai uang memberikan dampak 
dalam perekonomian, termasuk pada transaksi utang piutang. Dalam transaksi utang 
piutang, seseorang wajib membayar utangnya sesuai dengan jumlah yang ia terima. 
Namun, ketentuan ini akan merugikan sala satu pihak jika saat pelunasan nilai uang 
tersebut berubah. Ketika seorang kreditur/ muqridl meminjamkan uang kepada 
debitur/ muqtaridl dan dikembalikan setahun kemudian, maka ada dua kemungkinan 
yang bisa terjadi. Pertama, jika dalam satu tahun terjadi inflasi dan muqtaridl 
mengembalikan uang dengan jumlah yang sama, maka muqridl mengalami kerugian 
karena daya beli uang yang telah berkurang. Kedua, jika terjadi sebaliknya dimana 
yang terjadi deflasi maka muqtaridl akan mengalami kerugian. 
Pemahaman masyarakat sangat beragaman menanggapi praktik utang piutang 
karena terjadi ketidakstabilan nilai uang, diantaranya Indeksasi yakni penambahan 
uang yang dikembalikan debitur dan juga utang piutang menggunakan standar barang 
semisal emas. Kedua praktik tersebut dianggap sangat rasional dan memenuhi rasa 
keadilan. Akan tetapi para Fukaha berpendapat bahwa utang piutang wajib 
dikembalikan sesuai dengan jumlah penerimaan sewaktu mengadakan akad tanpa 
                                                          
5
 Kementrian keuangan, “APBN 2018, Asumsi Dasar Ekonomi Makro”, official website 
kementrian keuangan, https://www.kemenkeu.go.id/apbn2018 (26 Juni 2018).  
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menambah atau menguranginya, karena tambahan kepada pihak muqtaridl dapat 
memancing pernyataan adanya riba. Riba merupakan sesuatu yang jelas dilarang 
dalam ajaran Islam.
6
 Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Al-Baqarah/2: 278-
279. 
                              
                         




Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak melaksanakannya, Maka umumkanlah perang dari 
Allah dan Rasul-Nya. Namun, jika kamu bertaubat, Maka bagimu pokok 
hartamu. kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 
(dirugikan). 
Penjelasan sebelumnya mengisyaratkan bahwa dalam transaksi utang piutang 
menggunakan uang (fiat money) dapat menimbulkan ketidakadilan karena terjadi 
penurunan nilai uang (inflasi) saat pengembalian utang. Pandangan tersebut 
semestinya di analisis secara mendalam karena dalam ajaran Islam utang piutang 
hakikatnya mengandung nilai tolong menolong (ta’awun) dan terlepas dari orientasi 
keuntungan. Hal demikian sesuai dengan transaksi utang piutang yang dipraktikan 
masyarakat Lunjen Enrekang yang disebut “mangpaindan doi”. Mangpaindan artinya 
meminjamkan sedangkan, doi artinya uang, jadi dapat dipahami bahwa transaksi 
                                                          
6
 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h.88-93. 
7
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2006), h. 47. 
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“mangpaindan doi” lebih spesifik kepada seseorang/lembaga yang meminjamkan 
uang (kreditur). 
Transaksi “mangpaindan doi” terjadi jika ada keluarga atau masyarakat yang 
membutuhkan uang secara mendadak kemudian meminta pinjaman uang kepada 
individu masyarakat ataupun lembaga sosial seperti bendahara masjid. Objek 
transaksi “mangpaindan doi” berupa uang, yang kemudian akan dipergunakan 
peminjam (debitur) untuk keperluan yang mendesak. Keadaan tersebut menandakan 
uang yang dipinjamkan akan mengalir (flow) karena dipergunakan oleh debitur. 
Dengan mengalir atau beredarnya uang tersebut maka akan menghasilkan nilai 
tambah (value added) bagi debitur maupun kreditur. Nilai tambah bagi debitur karena 
uang tersebut dipergunakan dan memberi manfaat, sedangkan nilai tambah bagi 
kreditur yakni amalan karena memberikan pertolongan kepada orang lain. 
Selain itu, dalam transaksi “mangpaindan doi” terlepas dari praktik riba 
karena pengembalian pinjaman dari debitur ke kreditur sesuai padanannya (nominal 
yang sama saat transaksi diawal). Jadi, secara tidak langsung dalam transaksi 
“mangpaindan doi” terdapat pula aspek sedekah didalamnya. Sesuai dengan Hadis 
Rasulullah SAW yang artinya: 
 “setiap (memberi) hutang adalah (bernilai) sedekah” (HR al-Thabrani dan al-
Baihaqi/M. Nashiruddin al-Albani al-Targhib wa al-Tarhib/ Jilid 2/ Hal. 286-
287). 
Oleh karena itu, penulis merasa perluh untuk meneliti praktik transaksi 
“mangpaindan doi” pada masyarakat Lunjen kabupaten Enrekang. Upaya penelitian 
nantinya, dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat 
6 
 
khususnya di Lunjen, bahwa transaksi “mangpaindan doi” merupakan hal yang 
dianjurkan dalam ajaran Islam. Bahkan secara umum salah satu bentuk sedekah 
dalam ajaran Islam yakni memberi pinjaman. Paradigma tersebut dapat menjadi 
determinan masyarakat untuk tetap melestarikan bentuk tanggungjawab sosial yakni 
“mangpaindan doi”. 
Fokus yang menjadi bahan penelitian pada tulisan ini yakni praktik transaksi 
“mangpaindan doi” dan aspek sedekah dalam transaksi tersebut. Maka dari itu, 
penulis tertarik untuk menganalisis aspek sedekah dalam transaksi utang piutang yang 
di praktikan masyarakat Lunjen kabupaten Enrekang, dalam skripsi yang berjudul 
“mengungkap aspek sedekah dalam transaksi “mangpaindan doi” pada masyarakat 
Lunjen Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembahasan sebelumnya adapun menjadi rumusan masalah 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah mekanisme transaksi “mangpaindan doi” pada masyarakat 
Lunjen Enrekang? 
2. Bagaimanakah terjadinya inflasi uang (fiat money) pada transaksi 
“mangpaindan doi”? 
3. Bagaimanakah formulasi sedekah dalam transaksi “mangpaindan doi” 




C. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa karya ilmiah yang membahas tentang hutang piutang, Fiat 
Money, dan penurunan nilai uang (inflasi), sebagai berikut; pertama oleh jurnal Abdul 
Aziz Ramdansyah dengan judul “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam” 
menyimpulkan bahwa utang sebagai metode terakhir dalam meraih nilai, 
mengandung nilai keterpaksaan, dan idealnya berusaha agar tidak terlibat 
didalamnya. Utang dalam konsep Islam dikenal dengan istilah Dayn dan Qardh. 
Utang Dayn merupakan utang yang tidak ada tambahan dan murni dikembalikan 
sebagaimana pada saat dipinjam, sedangkan utang qardh adalah utang piutang yang 
dilakukan perbankan, hal ini merupakan pembiayaan yang memiliki unsur bisnis.
8
 
Kedua, Jurnal Jamaluddin yang berjudul “Fiat Money: Masalah dan Solusi” 
menyatakan bahwa lintasan sejarah telah memberikan pelajaran berharga tentang 
ragam kisah buruk rupanya uang fiat. Banyak negara dan situasi ekonomi telah 
merasakan dampak alat tukar produk kapitalisme liberalisme tersebut. Uang fiat 
sebagai produk kapitalisme liberalisme telah mengakibatkan adanya dominasi satu 
atau dua mata uang tertentu dalam konstelasi perdangangan antar negara. Inilah 
bentuk ketidakadilan yang perluh digerus dengan meniadakan dominasi tersebut 
dengan dinar dan dirham.
9
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 Abdul Aziz Ramdansyah, “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam”, STAIN KUDUS: 
jurnal bisnis dan manajemen islam, vol. 4, no. 1, juni  2016, h. 11. 
9
 Jamaluddin, “Fiat Money: Masalah dan Solusi”, FE Universitas Mulawarman: Jurnal 
Akuntansi Multiparadigma, Vol. 4, No. 2, Agustus 2013, h. 267. 
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Ketiga, Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah dari teori ke praktik”, 
menjelaskan inflasi dan pengaruhnya terhadap sistem pengembalian hutang. 
Menurutnya, inflasi tidak bisa dijadikan alasan atas pengambilan bunga uang 
walaupun sebagai konpensasi terhadap penurunan daya beli uang dengan alasan 
inflasi tidak dapat dijadikan sebagai illat dalam hukum, dan juga dijelaskan bahwa 
pada zaman Rasulullah saw telah terjadi inflasi, namun Rasulullah saw tidak pernah 
membenarkan pengambilan bunga pinjaman atas dasar faktor ini.
10
 
Setelah membaca dan menganalisa beberapa karya tulis ilmiah yang 
menyangkut masalah utang piutang yang dipengaruhi oleh perubahan nilai uang (fiat 
money), penulis menentukan penelitian pada aspek transaksi “mangpaindan doi” 
yang di praktikan masyarakat Lunjen Enrekang. Skripsi ini lebih menfokuskan pada 
analisis aspek sedekah dalam transaksi “mangpaindan doi”. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
skripsi ini memiliki tujuan sebagian berikut: 
a. Untuk mengetahui mekanisme transaksi “mangpaindan doi” pada masyarakat 
Lunjen Enrekang 
b. Untuk mengetahui terjadinya inflasi uang (fiat money) pada transaksi 
“mangpaindan doi”  
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 Syafi’i Antonio, Bank Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 76. 
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c. Untuk mengetahui formulasi sedekah dalam transaksi “mangpaindan doi” 
dikarenakan laju inflasi  
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengetahuan dan keilmuan dalam kajian studi Ekonomi Islam, khususnya pada 
aspek transaksi utang piutang atau “mangpaindan doi”. Penelitian memberikan 
pemahaman secara teori bahwa transaksi utang piutang merupakan salah satu 
bentuk sedekah dan memberikan formulasi sedekah dalam transaksi 
“mangpaindan doi”. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan landasan dan 
paradigma kepada masyarakat untuk tetap mengpraktikan transaksi “mangpaindan 
doi” atau utang piutang. Maklumat (informasi awal) tentang transaksi 
“mangpaindan doi” yang mengandung nilai tolong menolong (ta’awun) dan aspek 
sedekah didalamnya akan menjadi determinan praktik transaksi tersebut oleh 
masyarakat. 
c. Regulasi, hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan para ulama untuk 
mengkaji hukum transaksi utang piutang yang menggunakan uang (fiat money). 
Dengan adanya fatwa tentang transaksi utang piutang yang mengandung sedekah 
dan nilai tolong menolong akan menjadi landasan masyarakat muslim untuk tetap 





A. Utang Piutang dalam Islam 
Dalam fiqh Islam, utang piutang atau pinjam meminjam dikenal dengan istilah 
al-Qardh. Makna al-qardh secara bahasa (etimologi) memiliki makna al- Qath’u 
yang berarti memotong. Harta yang diserahkan kepada yang berutang disebut al-
Qardh, karena merupakan potongan harta dari yang memberi utang. Sedangkan 
secara syariah (terminolgi), makna al-qardh adalah menyerahkan harta (uang) 
sebagai bentuk kasih sayang kepada siapa saja yang memanfaatkannya dan dia akan 
mengembalikannya pada sesuai dengan padanannya.
1
 
Istilah lainnya, utang juga disebut al-dayn. Al-dayn merupakan sesuatu yang 
yang berada dalam tanggungjawab orang lain. Dayn disebut juga dengan wafsu al-
dzimmah (sesuatu yang mesti dilunasi atau diselesaikan). Menurut Hanafiyah, Dayn 
termasuk kepada al-milk. Utang dapat dikategorikan pada al-malk al-hukmi: “sesuatu 
yang dimiliki oleh pemberi utang, sementara harta itu berada pada yang berutang”.2 
Menurut al-Mu’jam al-Wasid kata dayn adalah utang yang bertempo 
sedangkan qardh utang yang tidak bertempo. Qardh sesuatu pemberian harta kepada 
orang lain dengan mengharapkan pengembalian darinya. Qardhul Hasan berarti 
                                                          
1
 Herispon, “Utang Konsumtif Rumah Tangga dalam Perspektif Konvensional dan Syariah”, 
Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 2, Juli-Desember 2017, h. 146.  
2
 Nurul Huda, Dkk., Keuangan Publik Islami: pendekatan teoritis dan sejarah, (Jakarta:  
Kencana, 2012), h. 239-242. 
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memberikan pinjaman tanpa keuntungan atau bunga. Jadi, baik kata dayn maupun 




Secara umum dapat dipahami, utang adalah sejumlah uang yang dapat dinilai 
dengan uang yang diterima dari pihak yang lain berdasarkan persetujuan dengan 
kewajiban mengembalikan atau melunasi. Adapun utang piutang (al-qardh) ialah 
memberikan  sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang 
sama dengan itu. Pegertian “sesuatu” dari definisi yang diungkapkan sebelumnya 
mempunyai makna yang luas. Selain, dapat berbentuk uang, juga bisa dalam bentuk 
barang asalkan barang tersebut habis karena pemakaian. Allah berfirman dalam QS. 
Al-Maaidah/5: 2. 
                              
                              
                          
                               
    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu)  Hadyu (hewan kurban), dan qala’id (hewan- hewan 
                                                          
3
 Abdul Aziz Ramdansyah, “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam”, STAIN KUDUS: 
jurnal bisnis dan manajemen islam, vol. 4, no. 1, juni  2016, h. 2-3. 
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kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulharam, mereka mencari kurnia dan keridhaan Tuhan 
mereka, namun apabila kamu telah menyelesaikan ihram, Maka bolehlah 
kamu  berburu. dan janganlah sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan permusuhan. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 




Selain itu, dapat juga kita lihat firman Allah dalam QS. Al-hadid/57: 11. 
                             
Terjemahnya: 
Barang siapa yang meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka 





Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: 
Dari ibnu Mas’ud:  
“sesungguhnya Nabi SAW bersabda: seseorang muslim yang mengpiutangi 
seorang muslim dua kali, seolah-olah dia telah bersedekah kepadanya satu 
kali”. (HR. Ibnu Majah) 
 Adapun yang menjadi syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam utang 
piutang yakni pertama sighat, sighat merupakan akad ijab dan kabul. Para  fukaha 
tidak memiliki perbedaan, bahwa ijab kabul itu sah dengan lafaz utang dan dengan 
satu lafaz yang menunjukan maknanya, seperti kata, “aku memberimu utang”, atau 
“aku mengutangimu. Demikian pula kabul sah dengan semua lafaz yang 
                                                          
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2006), h. 106. 
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2006), h. 538. 
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menunjukkan kerelaan, seperti “aku berutang”, “aku menerima” atau “aku ridha”. 
Kedua yakni Aqidain, akad yang dimaksud adalah akad kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi yang memberi utang dan pengutang. Adapun syarat-syarat yang 
harus dipenuhi dalam akad yakni berakal, dewasa, atas kehendak sendiri, dan bukan 
untuk memboros. Ketiga yakni harta, harta yang dihutangkan harus memenuhi rukun 
seperti, harta yang berupa harta yang ada padanya, maksudnya harta yang satu sama 
lain dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda yang mengakibatkan perbedaan 
nilai, seperti uang, barang-barang yang ditukar, ditimbang, ditanam dan yang 
dihitung, harta yang diutangkan disyaratkan berupa benda, tidak sah mengutangkan 




Adapun implikasi hukum dari sebuah akad utang piutang yakni pertama 
menetapkan peralihan pemilik, sebagaimana yang berlaku pada akad jual beli, hibah, 
dan hadiah. Kedua, penyelesaian utang piutang dilakukan ditempat akad berlangsung 
kecuali tidak membutuhkan ongkos jika dilaksanakan ditempat lain. Ketiga, 
muqtaridl wajib melunasi utang dengan barang yang sejenis jika objek utang adalah 
barang almishliyyat atau dengan barang yang senilai objek utang adalah barang Al-
qimmiyat. Keempat, jika ditetapkan ada tempo dalam akad, maka muqridl tidak 
berhak menuntut pelunasan sebelum jatuh tempo. Kelima, jika sudah jatuh tempoh, 
                                                          
6
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 335. 
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sementara muqtaridl belum mampu melunasi utang, hendaklah diberi perpanjangan 
waktu. 
Apabaila terjadi kelebihan pembayaran dari jumlah uang pokok atau sejumlah 
yang diterimah oleh orang yang berutang, maka dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu kelebihan yang tidak diperjanjikan, apabila kelebihan pembayaran yang 
dilakukan oleh orang yang berutang bukan didasari karena perjanjian sebelumnya, 
maka kelebihan itu diperbolehkan (halal) bagi orang yang berpiutang, dan merupakan 
kebaikan bagi yang berutang. Hal ini didasari dari sabda Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Tirmidzi, dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah 
telah mengutang hewan, kemudian beliau bayar dengan hewan yang lebih tua 
umurnya dari hewan yang beliau utang”, dan kelebihan yang diperjanjikan, kelebihan 
pembayaran oleh orang yang berutang yang didasarkan oleh perjanjian hukumnya 
dilarang (haram). Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW. yang artinya: “Tiap-
tiap utang yang mengambil manfaat, maka ia sejenis dari beberapa jenis riba”. (HR. 
Baihaqi dan Ibnu Majah) 
Utang merupakan sesuatu yang biasa terjadi dalam kehidupan begitu pula 
dalam ajaran Islam. Dalam ajaran Islam utang merupakan transaksi yang 
diperbolehkan selama memenuhi sejumlah prinsip dan etika pokok. Jika prinsip dan 
etika pokok dilanggar, hal tersebut akan menimbulkan kemudharatan yang sangat 





 yaitu, pertama harus didasari bahwa utang itu merupakan alternatif terakhir 
ketika segala usaha mendapatkan dana secara halal dan tunai mengalami 
kemandekan. Ada unsur keterpaksaan didalamnya dan bukan unsur kebiasaan. 
Kedua, jika terpaksa berutang, jangan berutang diluar kemampuan. Hal ini dalam 
istilah syariah disebut dengan ghalabatiq dayn atau terlilit utang. Ketiga, jika utang 
telah dilakukan, harus ada niat untuk membayarnya. Rasulullah menyatakan, 
“Barangsiapa yang memiliki utang dan punya niat membayar, sebesar apapun 
utangnya akan mampu dibayarnya. Barangsiapa berutang, namun tidak ada niat 
membayarnya sekecil apapun utangnya, dia tidak akan mampu membayarnya”. 
B. Transaksi “Mangpaindan Doi” 
Secara sederhana transaksi dipahami sebagai persetujuan antara dua orang 
atau lebih dalam kegiatan ekonomi. Sala satu transaksi yang telah dijelaskan 
sebelumnya adalah utang piutang. Utang piutang dalam masyarakat Lunjen 
kabupaten Enrekang menyebutnya dengan “mangpaindan doi”. Mangpaindan artinya 
meminjamkan sedangkan, doi artinya uang, jadi dapat dipahami bahwa transaksi 
“mangpaindan doi” lebih spesifik pada seseorang/ lembaga yang meminjamkan uang 
(kreditur) kepada sang peminjam (debitur). 
Transaksi “mangpaindan doi” pada masyarakat Lunjen memiliki nilai 
kebijaksanaan sosial yakni tolong menolong (ta’awun). Pada dasarnya transaksi 
tersebut dilaksanakan ketika ada masyarakat yang membutuhkan uang untuk suatu 
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 Nurul Huda, Dkk., Keuangan Publik Islami: pendekatan teoritis dan sejarah, (Jakarta:  
Kencana, 2012), h. 242- 244.    
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pembiayaan dan meminta kepada salah satu masyarakat yang memiliki kemapaman 
materil. Praktik transaksi “manpaindan doi” memiliki makna yang sama dengan 
istilah Qardh dalam fiqh Islam, yakni kreditur memberikan pinjaman uang kepada 
debitur dan akan dikembalikan dikemudian hari uang tersebut tanpa jangka waktu 
dengan nominal yang sama. 
Transaksi “mangpaindan doi” atau utang piutang pada masyarakat Lunjen 
menggunakan objek transaksi dengan uang (fiat money). Objek transaksi 
menggunakan uang akan mengalami penurunan nilai atau dikenal dengan istilah 
inflasi. Nilai dari berkurangnya nilai uang tersebut dapat dipahami sebagai bentuk 
sedekah dari kreditur ke debitur. Hal tersebut terjadi karena transaksi “mangpaindan 
doi” mengalirkan (flow) uang pinjaman untuk dipergunakan oleh debitur dan 
kemudian memberikan nilai tambah (value added). 
C. Uang dalam Konsep Islam 
Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefenisikan sebagai setiap alat tukar 
yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda apapun yang 
dapat diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses pertukaran barang dan 
jasa. Sedangkan dalam ilmu ekonomi modern, uang didefinisikan sebagai sesuatu 
yang tersedia dan secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi pembeli 
barang atau jasa serta kekayaan berharga lainnya, dan juga untuk pembayaran utang.
8
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 Jamaluddin, “Fiat Money: Masalah dan Solusi”, FE Universitas Mulawarman: Jurnal 
Akuntansi Multiparadigma, Vol. 4, No. 2, Agustus 2013, h. 258. 
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Uang juga disebut serangkaian aset dalam perekonomian yang biasa digunakan oleh 
orang untuk membeli barang maupun jasa dari orang lain.
9
 
Dalam kepustakaan teori moneter uang dikenal mempunyai empat fungsi, dua 
diantaranya merupakan fungsi yang sangat mendasar sedangkan dua lainnya adalah 
fungsi tambahan.
10
  Dua fungsi dasar tersebut adalah sebagai alat tukar (means of 
exchange) dan sebagai alat penyimpan nilai/ daya beli (store of value), sedangkan dua 
fungsi tambahan yakni satuan hitung (Unit of Account) dan ukuran untuk pembayaran 
masa depan (standar for deferred payment). Peranan uang sebagai alat tukar 
mensyaratkan bahwa uang tersebut harus diterimah oleh masyarakat sebagai alat 
pembayaran. Artinya si penjual barang mau menerima uang sebagai pembayaran 
untuk barangnya karena ia percaya bahwa uang tersebut juga di terimah oleh orang 
lain (masyarakat umum) sebagai alat pembayaran jika nanti ia nanti memerlukan 
untuk membeli suatu barang. Sedangkan, fungsi dasar yang kedua dari uang, yaitu 
sebagai alat penyimpan daya beli, terkait dengan sifat manusia sebagai pengumpul 
kekayaan. Uang merupakan salah satu pilihan untuk menyimpan kekayaan. Syarat 
utamanya, uang harus bisa menyimpan daya beli atau nilai. Apabila tidak, maka daya 
tarik uang sebagai penyimpan kekayaan juga berkurang. Hal ini terjadi karena 
ketidakstabilan nilai uang (fiat money) yang disebut inflasi dan deflasi. Sedangkan 
Sebagai satuan hitung, uang juga mempermudah tukar menukar. Dua barang yang 
secara fisik berbeda, seperti misalnya kopi dan rokok, bisa menjadi seragam dan 
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dinilai dalam nominal uang dan sebagai ukuran bagi pembayaran masa depan, uang 
terkait dengan transaksi pinjam meminjam atau transaksi kredit. Artinya, barang 
sekarang dibayar nanti atau “uang sekarang” dibayar “uang nanti”. Dalam hubungan 
ini uang merupakan salah satu cara menghitung pembayaran masa depan tersebut. 
 Pada umumnya, ada dua jenis uang yakni uang komoditas (comodity money) 
dan uang fiat (fiat money),
11
 Uang Komoditas (Comodity money) yakni uang 
berbentuk komoditas dengan memiliki nilai intrinsik. Istilah nilai intrinsik berarti 
bahwa barang tersebut memiliki nilai, bahkan jika tidak digunakan sebagai uang. 
salah satu contoh uang komoditas yaitu emas. Emas memiliki nilai intrinsik karena 
digunakan dalam industri dan pembuatan perhiasan. Secara historis emas merupakan 
bentuk uang yang umum karena mudah dibawa, diukur, dan diverifikasi 
kemurniannya. Sedangkan uang fiat (fiat money) merupakan uang yang tidak 
memiliki nilai intrinsik. Menurut Mishkin dikutip dari Jurnal fiat money: problem dan 
Solusi karya Jamaluddin, uang fiat (fiat money) adalah uang kertas yang dikeluarkan 
oleh pemerintah sebagai alat pembayaran yang sah (pegertian sah adalah uang 
tersebut diterima sebagai pembayaran utang) tetapi tidak dikonversi ke dalam bentuk 
koin atau logam berharga.
12
 Pada tahun 1980-an hampir seluruh negara di dunia telah 
menjadikan uang fiat menjadi Uang resmi atau “legal tender”. 
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Awalnya, uang emas dan perak telah digunakan sejak abad ke-7 SM sampai 
abad ke-9 M. Hal ini karena keunggulan-keunggulan  yang dimiliki oleh logam mulia 
seperti emas dan perak yang mempunyai mutu yang sama tidak mudah rusak, nilainya 
stabil karena tidak mengalami perubahan mutu dalam jangka waktu yang panjang 
serta jumlah yang terbatas. Namun, pemakaian dihentikan sejak perang dunia ke I 
pada tahun 1914. Hal ini disebabkan emas dan perak memerlukan tempat yang besar 
untuk menyimpan, emas dan perak merupakan benda yang berat dan sukar ditambah 
jumlahnya. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan hal tersebut, mulailah 
diperkenalkan uang kertas. Permulaannya uang kertas yang digunakan adalah untuk 
menggantikan uang emas seseorang yang disimpan di bank. Namun, belakangannya 
uang kertas yang dikeluarkan oleh bank tidak lagi berdasarkan pada jumlah emas 
yang disimpan di bank tersebut.
13
 
Menurut Ahmad Hasan dalam buku Ekonomi Islam karya Dr. Rozalinda, 
M.Ag. memaparkan beberapa faktor yang mempengaruhi peralihan dari uang emas 
dan perak ke uang kertas yakni faktor militer, faktor politis, dan faktor ekonomi.
14
 
Perang dunia I pada tahun 1914 mendorong sebagian negara yang terlibat perang 
untuk mempersiapkan cadangan emas dan perak untuk membiayai perang mereka. 
Namun, mereka mendapatkan kesulitan untuk mengangkut emas dan perak mereka ke 
tempat-tempat dimana kekuatan militer mereka berada sehinggan membuat 
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pembiayaan semakin bertambah. Kondisi ini memicu Rush orang yang berbondong-
bondong menarik simpanan mereka di bank dalam bentuk kertas-kertas banknote. 
Akhirnya, berbagai negara meninggalkan uang emas dan perak dan menggantinya 
dengan uang kertas. 
Sebelum perang dunia I, negara-negara arab dibawah dinasti ottonom masih 
menggunakan uang emas dan perak, begitu pula dengan negara lainnya. Ketika 
perang dunia I, negara-negara kolonial mengeksploitasi kekayaan negara jajahannya.  
Sala satunya dengan mengubah uang emas dan perak menjadi uang kertas. Sehingga 
kekayaan dan sumber perekonomian negara jajahan dapat dikuasainya. Misalnya 
Mesir yang dijajah Ingris beralih sistem keuangannya dari dinar dan dirham ke 
pounsterling kertas. Begitu juga negara suriah yang dijajah prancis menarik pounds 
mesir dari peredaran dan menggantinya dengan uang Lira Suriah yang berdasarkan 
pada  Frank Perancis. Begitulah tujuan memberlakukan uang kertas sesuai dengan 
kepentingan penjajah. Negara-negara kolonial memberlakukan uang kertas di daerah 
koloni mereka adalah dalam rangka menguasai perekonomian dan sumber-sumber 
tambang emas dan perak negara jajahan. Sedangkan pada faktor ekonomi, ada 
beberapa faktor yang mendorong dunia meninggalka sistem emas diantaranya 
hilangnya era perdangangan bebas, tidak seimbangnya peredaran cadangan saldo 
emas, tidak cukupnya emas untuk penggunaan keuangan. 
 Uang kertas yang berlaku pada zaman sekarang disebut fiat money. 
Dinamakan demikian karena kemampuan uang untuk berfungsi sebagai alat tukar dan 
memiliki daya beli tidak disebabkan karena uang tersebut dilatarbelakangi oleh emas. 
21 
 
Namun rezim ini telah lama ditinggalkan oleh perekonomian dunia pada pertengahan 
dasa warsa 1930-an (Inggris meninggalkan pada tahun 1931 dan seluruh dunia 
meninggalkannya pada tahun 1976). Kini uang kertas yang beredar dalam kehidupan 
sehari-hari menjadi alat tukar karena pemerintah menetapkannya sebagai alat tukar.
15
 
 Hukum uang kertas  ditinjau dari sisi Syariah yakni ketika suatu benda  
ditetapkan sebagai mata uang yang sah, maka barang tersebut telah berubah fungsi 
dari barang biasa menjadi alat tukar dengan segala fungsi turunannya. Jumhur ulama 
telah sepakat bahwa illat dalam emas dan perak yang diharamkan pertukarannya  
kecuali serupa dengan serupa, sama dengan sama oleh Rasulullah SAW adalah 
karena “tsumuniyyah”, yaitu barang-barang tersebut menjadi alat tukar, penyimpanan 
nilai di mana semua barang ditimbang dan dinilai dengan nilainya. 
 Oleh karena itu, ketika uang kertas telah menjadi alat pembanyaran yang sah, 
sekalipun tidak dilatarbelakangi lagi oleh emas, maka kedudukannya dalam hukum 
sama dengan kedudukan emas dan perak yang pada waktu Al-qur’an diturunkan 
tengah menjadi alat pembanyaran yang sah, karena itu riba juga berlaku pada uang 
kertas. Uang kertas juga diakui sebagai harta kekayaan yang harus dikeluarkan zakat 
dari padanya dan zakat pun sah dikeluarkan dalam bentuk uang kertas. Begitu pula ia 
dapat digunakan sebagai alat untuk membayar mahar.
16
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 Secara konvensional teori keuangan dapat disederhanakan menjadi dua jenis 
yakni teori stock concept dan teori flow concept.  Perbedaan teori sebelumnya terletak 
pada asumsi yang dipakai serta cara pandang dan model analisis yang diterapkan. 
Dalam flow concept uang dianggap sebagai public good, sedangkan paradigma stock 
concept melihat uang sebagai private good. Flow concept memisahkan uang dan 
modal, dimana uang diasumsikan selalu dalam keadaan flow (mengalir) sedangkan 
modal dianggap sebagai stock. Akan tetapi dalam pandangan stock concept, uang 
maupun modal  sama-sama dianggap stock.
17
 
 Ekonomi syariah memandang uang merupakan public good yang harus selalu 
dalam keadaan mengalir/ flow. Paradigma flow concept memiliki persamaan persepsi 
dengan teori uang menurut Al-Ghazali yakni uang sebagai media pertukaran dan 
benda yang dijadikan uang harus dihilangkan nilai intriksinya. Maka dapat dipahami 
bahwa kerangka flow concept, mata uang hanya akan berfungsi sebagai uang apabila 
ia beredar atau mengalir dalam masyarakat. 
 Uang dalam konsep ekonomi Islam memiliki nilai jika masuk dalam aktivitas 
perekonomian dan menghasilkan (memiliki value added). Artinya bahwa faktor yang 
menentukan nilai waktu adalah bagaimana seseorang memanfaatkan waktu tersebut, 
semakin efektif dan efisien maka akan semakin tinggi nilai waktunya. Pemanfaatan 
waktu sebaik-baiknya untuk bekerja dan berusaha akan menghasilkan pendapatan 
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yang dapat dinilai dengan uang. Kemampuan uang yang dijelaskan sebelumnya 
disebut dengan economic value of money (nilai ekonomi dari uang). 
 Ekspektasi return (pengembalian) dalam bisnis keuangan Islam berbeda 
dengan suku bunga yang selalu dijustifikasi dengan time value of money. Dimana 
pada konsep time value of money tidak secara propersional mempertimbangkan 
probabilitas terjadinya deflasi selain adanya inflasi atau kemungkinan return negatif 
dan juga return positif. Sedangkankan pada konsep economic value of money 




D. Fenomena Inflasi 
Salah satu fenomena moneter yang sangat penting dan dijumpai di hampir 
semua negara di dunia adalah inflasi. Inflasi adalah kecendrungan dari harga-harga 
untuk naik secara umum dan terus-menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang 
saja tidak di sebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas mengakibatkan 
sebagian harga barang-barang lainnya naik.
19
 Syarat adanya kecendrungan yang naik 
secara terus-menerus perluh dipahami. Kenaikan harga-harga karena misalnya 
musiman  seperti misalnya menjelang hri-hari besar keagamaan atau yang terjadi 
sekali saja tidak disebut Inflasi. Kenaikan harga semacam ini tidak dianggap sebagai 
masalah ekonomi. 
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  Fenomena inflasi muncul akibat dari mulai diberlakukannya dan beredarnya 
dinar dan dirham yang tidak murni (campuran). Kemudian, di masa sekarang 
fenomena inflasi semakin bertambah dengan diterapkannya mata uang kertas. 
Sebetulnya hal ini telah diperingatkan oleh ulama, seperti imam Syafi’i yang 
melarang pemerintah mencetak dirham yang tidak murni karena akan merusak nilai 
mata uang, menyebabkan naiknya harga, dan hal itu merugikan orang banyak serta 
menimbulkan kerusakan-kerusakan. Ibnu Taimiyah (1263-1328) pada masa daulah 
Bani mamluk juga telah memperingatkan keadaan ini, ia menyatakan bahwa uang 
yang berkualitas buruk akan menyingkirkan mata uang berkualitas baik dari 
peredaran.  
 Secara umum penyebab inflasi menurut ekonomi islam seperti yang 
dikemukakan al-maqrizi dalam buku ekonomi islam karya Dr. Rozalinda, M.Ag. 
yakni natural inflation dan human error inflation.
20
 Natural Inflation yaitu  inflasi 
yang terjadi  karena sebab-sebab alamiah, manusia tidak punya kuasa untuk 
mencengahnya. Inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan turunya penawaran agresif 
atau naiknya permintaan agresif. Natural inflasi dapat diartikan sebagai gangguan 
terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu perekonomian, dan 
naikya daya beli masyarakat secara riil. Sedangkan, natural inflasi dapat dibedakan 
berdasarkan penyebab yakni uang yang masuk dari luar negara terlalu banyak karena 
ekspor meningkat dan turunnya tingkat produksi karena panceklik, perang, ataupun 
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embargo ekonomi. Sedangkan human error inflation yaitu inflasi yang terjadi karena 
kesalahan manusia. Inflasi yang disebabkan human error inflation terjadi karena 
korupsi dan buruknya administrasi (corruption and bad administration), Pajak yang 
tinggi (excessive tax) dan percetakan uang yang berlebihan (excessive sieignore). 
Ada berbagai cara untuk menggolongkan macam-macam inflasi dan 
penggolongan mana yang akan dipilih untuk mencapai tujuan.
21
 Penggolongan 
pertama, didasarkan atas “parah” tidaknya inflasi tersebut, yaitu: 
1. Inflasi ringan (di bawah 10% setahun) 
2. Inflasi sedang (antara 10% - 30% setahun) 
3. Inflasi berat (antara 30% - 100% setahun) 
4. Hiperinflasi (diatas 100% setahun) 
 Penggolongan kedua, atas dasar sebab-musabab awal dari inflasi yakni inflasi 
yang timbul karena permintaan masyarakat akan berbagai barang terlalu kuat atau 
biasa disebut demand full Inflation dan inflasi yang timbul karena kenaikan biaya 
produksi atau biasa disebut cost push inflation. Sedangkan penggolongan ketiga, 
berdasarkan asal dari inflasi yakni inflasi yang berasal dari dalam negara (domestic 
inflation) dan inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation) 
Ada beberapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk mengetahui 
laju inflasi selama satu periode tertentu yakni dengan indeks harga konsumen (IHK/ 
consumer price indeks), indeks harga perdagangan besar (wholesale price index), 
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indeks harga implicit (gnp deflator), dan Alternative dari indeks harga implicit.
22
 
Indeks harga konsumen atau disingkat IHK adalah angka indeks yang menunjukkan 
tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli konsumen dalam satu periode 
tertentu. Dalam indeks harga konsumen, setiap jenis barang ditentukan suatu 
timbangan atau bobot tetap yang proporsional terhadap kepentingan relatif dalam 
anggaran pengeluaran konsumen. Jika, IHK melihat inflasi dari sisi konsumen, maka 
Indeks  Harga perdagangan Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi produsen. Oleh 
karena itu IHPB sering juga disebut sebagai indeks harga produsen (producer price 
index). IHPB menunjukkan tingkat harga yang diterima produsen pada berbagai 
tingkat produksi. Indeks harga implicit (GNP Deflator) adalah suatu indeks yang 
merupakan perbandingan atau rasio antara GNP nominal dan GNP riil dikalikan 
dengan 100. GNP Riil adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan di 
dalam perekonomian, yang diperoleh ketika output dinilai dengan menggunakan 
harga tahun dasar (base year). Sedangkan perhitungan alternative dari indeks harga 
implicit (IHI) mungkin saja terjadi, pada saat ingin menghitung inflasi dengan 
menggunakan IHI tidak dapat dilakukan karena tidak memiliki data IHI. Hal ini bisa 
diatasi, Sebab prinsip dasar penghitungan inflasi berdasarkan deflator PDB (GDP 
deflator) adalah membandingkan tingkat pertumbuhan ekonomi nominal dengan 
pertumbuhan riil. Selisih keduanya merupakan tingkat inflasi. 
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Badan Pusat Statistik (BPS) menghitung inflasi IHK berdasarkan karakter 
perkembangan harga barang dan jasa (permanen/persistem dan sementara/temporer) 
dan berdasarkan tujuan pengeluaran. Komoditas didalam keranjang IHK 
dikelompokan kedalam komoditas yang pergerakan harga yang sifatnya 
persistem/menetap yang merupakan indikator inflasi inti (core inflation) dan 
komoditas yang pergerakannya temporer. Komoditas yang pergerakan temporer dapat 
dibedakan kedalam kelompok komoditas harganya bergejolak yakni indikator inflasi 
volatile foods dan kelompok komoditas yang perkembangan harganya diatur oleh 
pemerintah, yakni indikator inflasi administered prices.
23
 
Sedangkan, inflasi IHK berdasarkan tujuan/alasan pengeluaran dikelompokan 
menjadi tujuh bagian, sebagai berikut:
24
 
1. Kelompok bahan makan 
2. Kelompok makanan jadi, minuman, dan tembakau 
3. Kelompok perumahan, air, gas, dan bahan bakar 
4. Kelompok sandang 
5. Kelompok kesehatan 
6. Kelompok pendidikan, rekreasi, dan olahraga 
7. Kelompok transportasi, komunikasi, dan keuangan 
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Fenomena inflasi di Indonesia merupakan salah satu penyakit ekonomi makro 
yang meresahkan pemerintah dan terlebih bagi masyarakat. Pada tahun 1966, 
Indonesia mengalami hiperinflasi mencapai 635,5% karena defisit anggaran belanja 
hingga harus melakukan pemotongan nilai rupiah dari Rp. 1.000,- menjadi Rp.1,-. 
Inflasi terburuk kedua terjadi pada tahun 1998 akibat pengaruh krisis keuangan Asia 
dengan tingkat inflasi 77,5%, dimana pada saat itu Rupiah melemah dari 2.800,-
menjadi 16.000,- per Dollar Amerika Serikat. Setelah itu Indonesia mengalami inflasi 




Inflasi di negara-negara berkembang, khususnya di Indonesia bukan hanya 
semata-mata fenomena moneter, tetapi juga menjadi fenomena struktural. Hal ini 
disebabkan karena struktur ekonomi di negara-negara berkembang pada umumnya 
bercorak pada agraris. Sehingga goncangan dalam negeri, misalnya gagal panen akan 
berdampak pada berkurangnya supply (penawaran) kebutuhan pokok, atau hal-hal 
dalam kaitannya dengan hubungan luar negeri, misalnya memburuknya term of trade, 
utang luar negeri, dan kurs valuta asing  yang dapat menimbulkan fluktuasi harga di 
pasar domestik. 
Fenomena struktural yang disebabkan oleh kesenjangan dalam perekonomian 
disebut structural bottlenecks. Structural bottlenecks terjadi dalam tiga hal, yakni 
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supply pertanian yang tidak elastis, cadangan valuta asing yang terbatas akibat 
pendapatan ekspor lebih kecil dari pembiayaan import, dan pengeluaran pemerintah 
yang terbatas. Structural bottleneks inilah yang menjadikan inflasi yang 
berkepanjangan dan sulit diselesaikan dalam jangka waktu yang pendek. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk pengendalian inflasi seperti meningkatkan supply bahan 
pangan, mengurangi defisit APBN, meningkatkan cadangan devisa, dan memperbaiki 
sekaligus meningkatkan kemampuan sisi penawaran agregat.
26
 
E. Riba dalam Hukum Islam 
Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam pegertian lain riba 
juga berarti pertumbuhan, kenaikan,dan ketinggian.
27
 Menurut istilah teknis, riba 
berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. Ada beberapa 
pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang merah yang 
menengaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual 




Dalam transaksi simpan-pinjam dana misalnya, secara konvensional si 
pemberi pinjaman memberi tambahan dalam bentuk bunga tanpa adanya suatu 
penyeimbang yang diterimah sang peminjam kecuali kesepakatan dan faktor waktu 
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yang berjalan selama proses peminjaman tersebut. Namun, yang tidak adil disini 
adalah si peminjam diwajibkan selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasti 
untung dalam setiap penggunaan kesempatan tersebut. Demikian juga dana itu tidak 
akan berkembang dengan sendirinya, hanya dengan faktor waktu saja tanpa ada 
faktor orang yang menjalankan dan mengusahakannya. Bahkan ketika orang tersebut 
mengusahakan bisa saja untung ataupun rugi. 
Dasar hukum pelarangan riba terdapat dalam Alquran dan hadis Nabi 
Muhammad SAW Pelarangan riba yang terdapat dalam Alquran tidak diturunkan 
oleh Allah SWT. sekaligus, melainkan diturunkan dalam empat tahap yaitu QS. Ar-




Tahap Pertama, peringatan Allah SWT dalam Alquran mengenai riba adalah 
menolaknya anggapan bahwa pinjaman adalah riba yang pada zahirnya seolah-olah 
menolong mereka yang memerlukan sebagai sesuatu perbuatan yang mendekati atau 
taqarrub kepada Allah SWT dalam QS. Ar-Ruum/30: 39, sebagai berikut. 
                                   
                   
Terjemahnya: 
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Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 
harta manusia, Maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk menperoleh 




 Tahap Kedua, peringatan Allah SWT dalam Alquran mengenai riba 
digambarkan sebagai sesuatu yang buruk. Allah SWT mengancam akan memberikan 
balasan yang keras kepada orang yahudi yang memakan riba, diungkapkan dalam QS. 
An-Nisa/4: 160-161, sebagai berikut. 
                          
                                 




Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka makan 
yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena mereka sering 
menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, 
Dan karena mereka menjalankan riba, Padahal Sesungguhnya mereka telah 
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang 
tidak sah (bathil). Dan kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara 
mereka itu azab yang pedih. 
 Tahap Ketiga, peringatan Allah SWT dalam Alquran mengenai riba yang 
berlipat ganda. Riba yang diharamkan dengan kaitan kepada suatu tambahan yang 
berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat, bahwa pengambilan bunga dengan 
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tingkat yang cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktekan pada masa 
tersebut. Allah SWT berfirman dalam QS. Al Imran/3: 130, sebagai berikut. 
                         
       
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
32
 
 Tahap Keempat, peringatan Allah SWT dalam Alquran sbagai peringatan 
terakhir mengenai riba secara jelas dan tegas mengharamkan riba dari berbagai jenis 
tambahan yang diambil dari pinjaman. Larangan dimaksud, Allah SWT berfirman 
dalam QS. Al-Baqarah/2: 278-279, sebagai berikut. 
                              
                         




Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang yang beriman. 
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Jika kamu tidak melaksanakannya, Maka umumkanlah perang dari Allah dan 
Rasul-Nya. Namun, jika kamu bertaubat, maka kamu berhak atas pokok 
hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak di zalimi 
(dirugikan). 
 Pelarangan riba dalam hukum Islam tidak hanya merujuk kepada Alquran 
melainkan juga ditemukan dasar hukum di dalam Hadis. Posisi umum Hadis terhadap 
Alquran adalah menjelaskan aturannya tentang pelarangan riba secara rinci. Nabi 
Muhammmad SAW. pada tanggal 19 dzulhijjah tahun 10 Hijriyah, menekankan sikap 
ajaran agama Islam tentang pelarangan riba. Hadis dimaksud, diungkapkan artinya 
sebagai berikut. 
“Ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu, dan Dia pasti akan 
menghitung amalanmu. Allah telah melarang kamu mengambil riba, oleh 
karena itu utang karena riba harus dihapuskan. Modal kamu adalah hak 
kamu. Kamu tidak akan menderita ataupun mengalami ketidakadilan”.   
  Selain itu, penulis mengungkapkan beberapa hadis yang menguraikan 
pelarangan masalah riba.
34
 Sebagian diantaranya: 
1. Hadis pertama 
Artinya: 
 Diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri bahwa suatu ketika  Bilal membawa 
Barni (sejenis kurma berkualitas baik) kehadapan Nabi SAW. dan 
beliaubertanya kepadanya, “dari mana engkau mendapatkannya?” Bilal 
menjawab, “saya mempunyai sejumlah kurma dari jenis yang rendahmutunya 
dan menukarnya dua sha’ untuk satu sha’ kurma jenis barni untuk dimakan 
oleh Nabi SAW.”, selepas itu Nabi SAW. terus berkata”hati-hati! Hati-hati! 
Ini sesungguhnya riba. Jangan berbuat begini, tetapi jika kamu membeli 
(kurma yang mutunya lebih tinggi), kemudian juallah kurma yang mutunya 
rendah untuk mendapatkan uang dan kemudian gunakanlah uang tersebut 
untuk membeli kurma yang bermutu tinggi itu.” (HR. Bukhari No. 2145, Kitab 
Al-Wakalah ) 
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2. Hadis kedua 
Artinya: 
Diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 
“Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum 
dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan 
garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). Barangsiapa yang 
memberi tambahan atau yang meminta tambahan, sesungguhnya dia telah 
berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi sama-sama bersalah.”(HR. 
Muslim No. 2971, dalam kitab Al-Masaqqah) 
 
3. Hadis ketiga 
Artinya: 
Jabir berkata bahwa Rasulullah SAW. mengutuk orang yang menerima riba, 
orang yang membayarnya, dan orang yang mencatatnya, dan dua orang 
saksi, kemudian beliau bersabda,”mereka itu semuanya sama.” (HR. Muslim 
No. 2995, kitab Al Masaqqah) 
 
Secara garis besar riba dikelompokan menjadi dua, yakni riba dalam utang 
piutang dan riba dalam jual beli. Kelompok pertama terbagi menjadi  riba qardh dan 
riba jahiliyah, sedangkan kelompok kedua terbagi menjadi riba fadhl dan riba 
nasi’ah. Adapun penjelasannya yakni riba qardh adalah suatu manfaat atau tingkat 
kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang berutang (muqtaridh).
35
 
Sedangkan, riba jahiliyyah adalah suatu utang dibayar lebih dari pokoknya, karena si 
peminjam tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. 
Selanjutnya, riba fadhl adalah tambahan pada salah satu dua ganti kepada yang lain 
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ketika terjadi tukar menukar sesuatu secara tunai.
36
 Dalam konteks inilah Rasulullah 
SAW. bersabda yang artinya: “Janganlah kalian menjual satu dirham dengan dua 
dirham, sesungguhnya saya takut terhadap kalian dengan rima, dan rima artinya 
riba”. Dan riba nasi’ah yakni jual beli dengan mengakhirkan tempo pembayaran. 
Salah seorang yang memberikan hartanya untuk orang lain sampai waktu tertentu 
dengan syarat dia mengambil tambahan tertentu dalam setiap bulannya sedangkan 
modalnya tetap dan jika sudah jatuh tempo ia akan mengambil modalnya, dan jika dia 
belum sanggup membayar, maka waktu dan bunganya akan ditambah. 
Riba merupakan kejahatan yang meruntuhkan hakikat dan tujuan Islam dan 
iman. Riba juga menyebabkan hancurnya ukhuwah (persaudaraan) dikarenakan 
pemerasan manusia terhadap manusia yang lain. Dampak terhadap ekonomi antara 
lain, adanya hutang dengan rendahnya tingkat penerimaan peminjam dan tingginya 
bunga. Hal tersebut akan menjadikan peminjam ketergantungan yang berakibat 
terjadi kemiskinan. Secara moral spiritual, riba juga menyebabkan berkembangnya 
sifat tama’, cinta harta yang berlebihan, bakhil dan sombong. Hal ini akan berdampak 
pada sifat egois atau mementingkan diri sendiri.
37
 Maka semestinya kaum muslim 
menjahui praktik riba dalam segala aspek kehidupan, khususnya pada transaksi utang 
piutang. 
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F. Sedekah dalam Perspektif Islam 
Secara bahasa kata sedekah berasal dari bahasa Arab shodakota yang secara 
bahasa berarti tindakan yang benar. Pada awal pertumbuhan Islam, sedekah diartikan 
sebagai pemberian yang disunnahkan. Tetapi, setelah kewajiban zakat disyariatkan 
yang dalam Al-Qur’an sering disebutkan dengan kata shadaqah maka shadaqah 




Sedekah secara terminologi adalah suatu akad pemberian suatu benda oleh 
seseorang kepada orang lain karena mengharapkan keridhaan dan pahala dari Allah 
SWT dan tidak mengharapkan sesuatu imbalan jasa atau penggantian.
39
 Defenisi 
ṣadaqah dalam agama Islam ialah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang 
muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan 
jumlah tertentu. 
Secara Ijma, ulama menetapakan bahwa hukum sedekah adalah sunah. Islam 
mensyariatkan sedekah karena didalamnya terdapat unsur pertolongan kepada pihak 
yang membutuhkan. Didalam Al-qur’an banyak ayat yang menganjurkan untuk 
bersedekah, diantaranya terdapat beberapa firman Allah SWT.: 
1. QS. Al-Baqarah/2: 280. 
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                     
     
Terjemahnya: 
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, Maka berilah tenggang 
waktu sampai Dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 
menyedekahkannya,  itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
40
 
 Dari ayat sebelumnya menjelaskan transaksi utang piutang dan himbauan jika 
seseorang kesulitan membayar utangnya maka sebaiknya pemberi utang memberikan 
tenggang waktu ketika yang berutang telah mampu melunasi utang tersebut.  Dan jika 
pemberi utang membebaskan yang berutang  maka hal tersebut lebih baik. hal 
tersebut dipahami jika seseorang mengerti pesan-pesan moral dan kemanusiaan yang 
diajarkan oleh Allah SWT. 
2. QS. Al-baqarah/2: 261. 
 
                            
                         
Terjemahnya: 
Perumpamaan orang yang menginfakan  hartanya di jalan Allah seperti sebutir 
biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 
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 Pada ayat sebelumnya Allah SWT. menjelaskan perumpamaan orang yang 
menginfakkan hartanya dijalan Allah akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda.  
Yang dimaksud dengan  “jalan Allah” menurut  Sa’id Ibnu Jubair  ialah dalam rangka 
taat kepada Allah, sedangkan menurut Makhul ialah menafkakan hartanya untuk 
berjihad seperti mempersiapkan kuda, dan senjata serta untuk tujuan jihad lainnya. 
3. At-Taubah/9: 60. 
                       
                        
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunnakan hatinya (mu'allaf), untuk (memerdekakan) hamba 
sahaya, untuk membebaskan orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui, Maha Bijaksana.
42
 
Pada ayat sebelumnya menjelaskan  kelompok-kelompok yang berhak 
mendapatkan Zakat atau dikenal dengan kata Mustahik. Dalam kedelapan kelompok 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya orang-orang yang diberi zakat untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya dan tujuan pemberian zakat tersebut untuk 
kemaslahatan bagi kaum muslimin.  
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Dalam Hadits Rasulullah SAW. memerintahkan agar ummatnya bersedekah 
meskipun dalam jumlah yang sedikit, diantaranya: 
1. artinya:  
“sedekah tidak akan  mengurangi harta, Allah tidak akan menambah kepada 
hamba sebab suka memaafkan kecuali baginya kemuliaan, dan tidak seorang 





2. Hadis yang secara khusus menyebutkan bahwa memberikan pinjaman 
merupakan bentuk sedekah, yang artinya: 
Rasulullah SAW. bersabda:  
“setiap (memberi) hutang adalah (bernilai) sedekah” (HR al-Thabrani dan al-
Baihaqi/M. Nashiruddin al-Albani al-Targhib wa al-Tarhib/ Jilid 2/ Hal. 286-
287). 
 Ada beberapa rukun sedekah yakni adanya pihak yang bersedekah, penerima 
sedekah, benda yang disedekahkan, dan shigat atau ijab kabul antar dua pihak.
44
 
Sedekah dalam konsep Islam mempunyai arti yang luas, tidak hanya terbatas pada 
pemberian sesuatu yang sifatnya materil kepada orang miskin, tetapi lebih dari itu, 
sedekah mencakup perbuatan kebaikan, baik bersifat fisik maupun nonfisik. Bentuk-
bentuk sedekah dalam ajaran Islam dapat dipahami dari beberapa hadits Nabi 
Muhammad SAW dalam skripsi saudara Beni yang berjudul “sedekah dalam 
perspektif hadis” mengungkapkan beberapa bentuk sedekah seperti memberikan 
sesuatu dalam bentuk materi kepada orang miskin, bekerja dengan dua tangan hingga 
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44




memberi manfaat untuk dirinya, membantu orang yang membutuhkan pertolongan, 
dan menahan diri dari keburukan, mendamaikan dua orang yang berselisih dengan 
adil, menyingkirkan rintangan atau duri dari jalan, dan melangkahkan kaki untuk 
mengerjakan shalat, membaca Tasbih, Tahlil, Takbir, dan Istighfar, menyuruh 
berbuat baik, mencegah yang jahat, mengajari orang hingga mengerti, dan 
mencampuri istri, mengucapkan perkataan yang baik, memberi pinjaman atau hutang, 




 Sedekah memiliki nilai sosial yang tinggi. Orang yang bersedekah dengan 
ikhlas ia bukan hanya mendapatkan pahala tetapi juga memiliki hubungan sosial yang 
baik. Hikmah yang dapat dipetik dalam sedekah yakni,
46
 pertama orang yang 
bersedekah lebih mulia dibanding orang yang menerimanya sebagaimana dijelaskan 
dalam sebuah hadist “Tangan diatas lebih baik dari tangan yang dibawah”. Kedua, 
mempererat hubungan sesama manusia terutama kepada kaum fakir miskin, 
menghilangkan sifat bakhil dan egois, dan dapat membersihkan harta serta dapat 
meredam murka Tuhan. Dan ketiga, orang yang bersedekah senantiasa didoakan oleh 
kedua malaikat. Sebagaimana hadist yang artinya “Tidaklah seorang laki-laki berada 
dipagi hari kecuali dua malaikat berdoa, Ya Allah berilah ganti orang yang 
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menafkahkan (menyedekahkan) hartanya dan berikanlah kehancuran orang yang 
menahan hartanya”. (HR. Bukhari-Muslim) 
G. Shari’a Enterprise Theory  
Sharia Enterprise Theory (SET) merupakan enterprise theory yang telah 
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang transendental 
dan lebih humanis.
47
 Triyuwono mengemukakan bahwa SET dikembangkan 
berdasarkan pada metafora zakat yang memiliki karakter keseimbangan. Secara 
umum, nilai keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan antara nilai-nilai 
maskulin dan nilai-nilai feminin. SET menyeimbangkan nilai egoistik (maskulin) 
dengan nilai altruistik (feminin), nilai materi (maskulin) dengan nilai spritual 
(feminin), dan seterusnya. Dalam syari’ah Islam, bentuk keseimbangan tersebut 
secara konkrit diwujudkan dalam salah satu bentuk ibadah, yaitu zakat. Zakat (yang 
kemudian dimetaforakan menjadi “metafora zakat”) secara implisit mengandung nilai 
egoistik-altruistik, materi-spiritual, dan individu-jama’ah.48 
Pada dasarnya SET memiliki kandungan kepedulian pada segala stakeholders. 
SET memiliki cakupan akuntabilitas yang lebih luas dibanding dengan Entity theory 
(ET). Akuntabilitas yang dimaksud adalah akuntabilitas kepada tuhan, manusia, dan 
alam. Bentuk pertanggungjawaban yang dimaksud ialah bagaimana suatu entitas atau 
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pribadi mendahulukan yang telah mengadakan apa yang telah di kelola dan kepada 
siapa dibagikan serta dari manakah sumbernya.
49
 
Konsekuensi dari SET yakni Akuntansi syariah tidak lagi menggunakan 
konsep income dalam pengertian laba, akan tetapi menggunakan nilai tambah (value 
added).  Menurut Triyuwono, nilai tambah dibagi menjadi tiga yakni nilai tambah 
ekonomi seperti uang, nilai tambah mental seperti rasa altruistik, senang, dan 
persaudaraan, dan terakhir nilai spritual seperti rasa ikhlas dan kehadiran tuhan. Akan 
tetapi nilai tambah sebelumnya belum bisa dikatakan nilai tambah syariah (Sharia 




H. Kerangka Pemikiran 
  Kerangka pemikiran merupakan deskripsi (gambaran) sementara mengenai 
objek analisis untuk memudahkan arah penelitian. Transaksi “mangpaindan doi” atau 
utang piutang merupakan bentuk tanggungjawab sosial yang mengandung nilai 
tolong menolong (ta’awun). Objek dalam transaksi tersebut menggunakan uang “fiat 
money” yang selalu mengalami penurunan nilai dari waktu ke waktu atau disebut 
dengan fenomena inflasi. Penurunan nilai uang saat transaksi pengembalian utang 
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merupakan bentuk sedekah. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dijelaskan 
pada gambar 2.1. sebagai berikut: 
 












Secara teknis, transaksi peminjaman uang (fiat money) dari kreditur/ muqridl 
ke debitur/ muqtaridl merupakan tahap pertama terhadap objek penelitian. Pada tahap 
ini, kita dapat mengetahui mekanisme transaksi “mangpaindan doi”. Setelah itu 
proses tahap kedua yakni transaksi pengembalian uang (fiat money) dari yang 
berutang sebelumnya (muqtaridl) kepada pemilik uang (muqridl). Pada tahap ini, 
peneliti dapat mengetahui jenjang waktu pengembalian uang dan nilai uang tersebut, 
jika terjadi inflasi selama uang tersebut ada ditangan muqtaridl, maka dapat 
Utang Piutang (Al-Qardh) 
“Mangpaindan Doi” 
 
Ta’awun Uang (fiat money) Inflasi 




ditentukan nilai sedekah dari proses transaksi “mangpaindan doi” dengan formulasi, 
sebagai berikut: 
 
   SQ = Q –  PV1 – PV2 - …. 





   SQ = Q –  FV 
                                        (1+I)
n 
 
Keterangan :  SQ (Sedekah Qardh) 
   Q (Qardh) 
   PV (Present Value) 
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   FV (Future Value) 
   I
 
(Tingkat Inflasi) 
   
n 
(Periode qardh ) 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Menurut jenisnya, penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 
Lokasi penelitian di lakukan di desa Lunjen, kecamatan Buntu batu, 
kabupaten Enrekang, provinsi Sulawesi Selatan. Alasan dipilihnya lokasi penelitian 
karena masyarakat Lunjen masih mempraktikan transaksi utang piutang atau 
“mangpaindan doi” kepada sesama masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidup. 
Paradigma masyarakat dalam transaksi “mangpaindan doi” yakni tolong menolong 
(ta’awun). 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
fenomenologi. Dalam konteks penelitian kaulitatif, fenomena merupakan sesuatu 
yang hadir dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara tertentu, 
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sesuatu itu menjadi tampak dan nyata. Jadi, pendekatan fenomenologi selalu 
difokuskan pada menggali, memahami, dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa, 
dan hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
2
 Dalam penelitian 
ini, peniliti akan fokus pada transaksi “mangpaindan doi” yang di praktikan 
masyarakat Lunjen dan menghubungan dengan objek transaksi yaitu uang (fiat 
money) yang terkena inflasi. 
C. Sumber Data 
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan 
penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.
3
 Jenis data 
yang dapat diperoleh berdasarkan sumbernya yakni data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dan dikumpulkan langsung dengan melakukan wawancara 
langsung ke pada beberapa elemen masyarakat Lunjen seperti tokoh agama, tokoh 
masyarakat dan pelaku transaksi “mangpaindan doi”. Sedangkan, data sekunder 
didapatkan dari  sumber tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip-arsip, data 
statistik, serta website-website yang dapat memberikan informasi tentang bentuk-
bentuk sedekah dan laju inflasi.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 
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peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya.
4
 Metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pada penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 
metode wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan-keterangan yang 
menyangkut tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
pewawancara (interviewer) dan  yang diwawancarai (informan). Pewawancara akan 
menggunakan panduan wawancara (interview guide) yang telah disusun dengan 
sistematis.
5
 Informan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Kreditur/ muqridl : Ibu Rawasia, SE (47 tahun/ dusun Galung), Ibu Herni, S. 
Pd (40 tahun/ dusun Bamba), dan Ibu Harmina, S.Pd (35 tahun/ dusun Nusa) 
2. Debitur/ muqtaridl : Bapak Jamuddin (44 tahun/ dusun Madata) 
3. Tokoh Masyarakat : Bapak Muh. Solihin Dawaru (69 tahun/ dusun Galung) 
4. Tokoh Agama : Ustads Safar, S.Pd., M.Pd (45 tahun/ dusun Galung) 
Sedangkan metode dokumentasi dilakukan dengan mempelajari dan mencatat 
buku-buku, arsip atau dokumen, serta hal-hal yang terkait dengan tujuan penelitian. 
Adapun dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni referensi tentang 
bentuk sedekah dan data publikasi tentang laju inflasi. Referensi tentang bentuk 
sedekah menjadi acuan peneliti menentukan aspek sedekah, kemudian data publikasi 
laju inflasi sebagai bahan menghitung formulasi sedekah.   
                                                          
4
 Sudaryono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.205. 
5
 Moh.Natsir, Metode Penelitian, (jakarta: Ghalia Indonesia,2003), h.174 
48 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam pengumpulan data.
6
 Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang sangat 
penting dalam suatu penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data 
yang banyak menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, 
instrumen penelitian yang digunakan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
dari penelitian itu sendiri. Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 
yakni peneliti, pedoman wawancara, buku catatan, pulpen, handpone sebagai alat 
dokumentasi dan perekam, dan website Badan Pusat Statistik.  
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolaan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang 
disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal yang 
diolah menjadi jelas, akurat, dan sistematis.
7
 Peneliti melakukan pencatatan dan 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat 
penelitian dilakukan.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, seperti wawancara, pengamatan yang sudah di tuliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto, gambar, dan sebagainya.
8
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Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis 
analisis data dari Miles dan Huberman, sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitia ini dilakukan dengan mencari, mencatat, dan 
mengumpulkan data melalui hasil wawancara dari berbagai elemen masyarakat, 
seperti pelaku transaksi “mangpaindan doi”, tokoh masyarakat, dan tokoh 
agama. Sedangkan data inflasi diperoleh dari website Badan Pusat Statistik. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses perangkuman data dengan cara memilih hal-hal 
yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada 
reduksi data, peneliti menfokuskan pada hasil wawancara mengenai mekanisme, 
nominal, dan tempo transaksi “mangpaindan doi”. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah penyajian data. Dalam 
penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dilakukan untuk 
mempermudah peneliti untuk dapat mendeskripsikan data sehingga akan lebih 
mudah dipahami  kesimpulan mengenai rumusan masalah sebelumnya. 
4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah terakhir  dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif. Akan tetapi, kesimpulan awal biasanya 
masih bersifat sementara sehingga dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti 
yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun 
sebaliknya, apabila kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang andal dan teruji (kredibel). 
G. Pengujian Keabsahan Data Penelitian 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Menurut Meleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar dari data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
9
 Menurut Patton ada empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yakni 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi Data 
Triangulasi data yaitu peneliti dalam mengumpulkan data hasrus 
menggunakan berbagai sumber seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 
observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 
memiliki sudut pandang yang berbeda. 
2. Triangulasi Pengamat 
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Triangulasi pengamat yaitu adanya pengamat diluar peneliti yang turut 
memeriksa hasil pengumpulan data. 
3. Triangulasi Teori 
Triangulasi teori yaitu penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada 
penelitian ini, berbagai teori telah dijelaskan pada tinjauan pustaka untuk 
dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 
4. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode yaitu penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu 
hal, seperti metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi 
pada saat wawancara dilakukan. 
Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan 
triangulasi teori. Pada triangulasi data, peneliti akan mengumpulkan hasil wawancara, 
dimana informan berasal dari berbagai elemen seperti tokoh agama, tokoh 
masyarakat, dan pelaku transaksi “mangpaindan doi” yakni kreditur/ muqridl dan 
debitur/ muqtaridl. Sedangkan pada triangulasi teori, peneliti akan menentukan 




 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Daerah 
Desa Lunjen berada di kecamatan Buntu Batu kabupaten Enrekang provinsi 
Sulawesi selatan, mempunyai luas wilayah 748 Ha. Jarak tempuh dari desa 
Lunjen ke ibu kota kecamatan adalah 5 Km dan jarak ke ibu kota kabupaten 
adalah 12 Km. Jalan yang menghubungkan desa Lunjen menuju ibu kota 
kabupaten cukup baik, sehingga arus transportasi lancar dan memadai. 
Batas-batas administratif desa Lunjen adalah sebelah utara berbatasan dengan 
desa Tirowali, sebelah selatan berbatasan dengan desa Janggorara dan Pasui, 
sebelah timur berbatasan dengan desa Bontongan, dan sebelah barat berbatasan 
dengan desa Parinding. Melihat letak geografis desa Lunjen, maka dapat 
dikatakan desa Lunjen relatif dekat dengan pusat perekonomian khususnya di 
Pasar Baraka, sehingga aktivitas ekonomi maupun sosial dari penduduk lancar. 
2. Keadaan Wilayah 
Dilihat dari Topografi dan kontur tanah desa Lunjen, secara umum pola 
penggunaan tanah digunakan sebagai lahan persawahan dan perkebunan (sayur, 
jagung, dll). Luas wilayah persawahan yang ada di desa Lunjen adalah 121 Ha, 
luas wilayah lahan pertanian  226 Ha, luas wilayah tanaman perkebunan 153 Ha, 
dan luas wilayah tanaman sayuran 32 Ha. 
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Desa Lunjen mempunyai objek wisata budaya yakni Pala’tau dan empat buah 
objek wisata alam salah satunya ialah Buntu batu yang menjadi icon kecamatan. 
Terdapat pula air terjun dan arena cross. Adanya sumber daya alam yang terdapat 
di desa Lunjen, maka tedapat potensi yang besar untuk pengembangan objek 
wisata sebagai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
3. Keadaan Iklim 
Iklim merupakan faktor pembatasan produksi pertanian yang tidak biasa 
diatur oleh manusia. Keadaan iklim di desa Lunjen terdiri dari musim hujan, 
kemarau, dan pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara bulan 
Desember sampai dengan April, musim kemarau antara bulan Juli sampai dengan 
November, sedangkan musim pancaroba antara bulan Maret sampai Juni. 
4. Keadaan Sosial Ekonomi 
a. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data yang diperoleh dan tercatat bahwa jumlah penduduk desa 
Lunjen pada tahun 2018 berjumlah 2.102 jiwa, yang terdiri dari 1.106 jiwa 
penduduk laki-laki dan 996 jiwa penduduk perempuan. Komposisi perbandingan 
jumlah laki-laki dan perempuan hampir seimbang yakni 52,6% laki-laki dan 
47,7% perempuan. Sedangkan jumlah kepala keluarga (KK) yang tercatat yaitu 
sebanyak 499 KK. Jumlah penduduk desa Lunjen terbagi menjadi lima dusun, 





Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
perkembangan pembangunan khususnya di pedesaan untuk peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
orang tersebut untuk menyerap inovasi baru. Tingkat pendidikan yang ada di 
desa Lunjen sangatlah beragam, dimana tingkat pendidikan SMP/ sederajat 
merupakan yang tertinggi dengan jumlah 992 orang atau 47% dari seluruh 
pendudukan yang ada. Sedangkan tingkat tidak tamat SD merupakan yang 
terendah dengan jumlah 52 orang atau 2,47%. Tingkat pendidikan lainnya seperti 
tamat SD/ sederajat dengan jumlah 270 orang orang atau 12,84%, tamat SMA/ 
sederajat dengan jumlah 720 orang atau 34,25%, dan tingkat pendidikan S1/ 
sederajat dengan jumlah 68 orang atau 3, 24%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
keadaan menurut tingkat pendidikan desa Lunjen pada tabel 4.1. 
    Tabel 4.1. Tingkat pendidikan masyarakat desa Lunjen 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1. Tidak tamat SD 52 2,47 
2. SD/ Sederajat 270 12,84 
3. SMP/ Sederajat 992 47,2 
4. SMA/ Sederajat 720 34,25 
5. S1/ Sederajat 68 3,24 
Jumlah 2.102 100 
Sumber : Profil desa Lunjen tahun 2018 
c. Mata Pencarian 
Secara umum untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk desa Lunjen 
mempunyai mata pencaharian yang beragam. Mata pencarian masyarakat  
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Lunjen di dominasi pada petani dan ternak dengan jumlah 1.046 orang hal 
tersebut karena lahan pertanaian yang sangat luas sekitar 226 Ha, lahan 
persawahan sekitar 121 Ha, dan lahan perkebunan sekitar 153 Ha. Sedangkan 
mata pencarian lainnya yakni pedangang sejumlah 58 orang, jumlah tersebut 
dipengaruhi oleh letak wilayah desa Lunjen yang dekat dengan pusat 
perekonomian di pasar Baraka dan manyoritas pedangan yakni ibu rumah tangga 
di desa Lunjen, selanjutnya pegawai negeri sipil (PNS) sejumlah 40 orang yang 
dominan sebagai guru, dan terakhir yakni sebagai anggota TNI berjumlah 2 
orang. Untuk lebih jelasnya tersaji mata pencarian penduduk masyarakat desa 
Lunjen pada tabel 4.2. 
     Tabel 4.2. Mata pencaharian penduduk masyarakat desa Lunjen 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani/ Ternak 1.046 
2. Pedagang 58 
3. Pegawai Negeri Sipil 40 
4. Anggota TNI 2 
      Sumber : Profil desa Lunjen 2018 
Pekerjaan tambahan masyarakat yang ada di desa Lunjen yakni berternak. 
Dari data yang ada di profil desa Lunjen 2018 tercatat 1.941 ternak yang ada, 
diantaranya yakni ayam/ itik sejumlah 820 ekor, 585 sapi, 524 kambing, dan 12 
kerbau. Secara umum masyarakat desa Lunjen menjadikan pekerjaan ternak 
sebagai pekerjaan tambahan dari profesinya. Kepemilikan ternak yang ada di 




 Tabel 4.3. kepemilikan Ternak 
No Ternak  Jumlah 
1. Ayam/ Itik 820 
2. Sapi  585 
3. Kerbau  12 
4. Kambing  524 
Jumlah 1.941 
     Sumber : Profil desa Lunjen 2018 
d. Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan prasarana baik secara kualitas tentunya berperan dalam 
penentuan kebutuhan seluruh penduduk. Keadaan di desa Lunjen mampu 
menghubungkan antar dusun yang satu dengan dusun yang lainnya. Kondisi jalan 
yang cukup baik memadai untuk di lewati kendaraan roda dua maupun roda 
empat. Sekitar 11 KM panjang jalan yang ada di desa Lunjen yang 
menghubungkan 5 dusun, dimana kondisi jalan di dusun Galung, dusun Nusa, 
dan dusun Bamba sangat baik karena merupakan jalan poros antara kecamatan 
Buntu batu dan kecamatan Baraka, sedangkan kondisi jalan di dusun Rumbia dan 
dusun Madata cukup baik. Jarak desa Lunjen ke kota Kabupaten sekitar 45 KM 
dengan kondisi yang baik, sedangkan jalan ke kota kecamatan Buntu batu sekitar 
5 KM dengan kondisi cukup baik, dan juga jarak ke pusat perekonomian pasar 
Baraka sekitar 4 KM dengan kondisi jalan yang sangat baik. 
Terdapat satu kantor desa yang berada di Dusun Rumbia, pemilihan tempat 
tersebut sangat strategis karena berada ditengah antar dusun yang ada di desa 
Lunjen. Terdapat pula dua buah posyandu dan satu pustu. Terkait sarana sekolah 
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terdapat tiga buah sekolah yakni SDN 106 Panyurak, Mis Rumbia, dan SDK 
Madata. Sedangkan di desa Lunjen terdapat sarana ibadah berupa mesjid yang 
berjumlah lima yakni mesjid Nurul Huda Panyurak, mesjid Istigfar Rumbia, 
mesjid Nurul Imam Madata, mesjid Khonaifa Ghanim al Khubaiyis Bamba, dan 
mesjid di Jambu. Untuk lebih jelasnya tersaji sarana/ prasarana desa Lunjen pada 
tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Sarana/ Prasarana Desa Lunjen 
No Sarana/ Prasarana Jumlah 
1. Kantor Desa 1 
2. Jalan Kabupaten 45 KM 
3. Jalan Kecamatan  5 KM 
4. Jalan Desa 11 KM 
5. Posyandu  2 
6. Pustu   1 
7. Mesjid  5 
8. Sekolah  3 
     Sumber : Profil desa Lunjen 2018 
B. Al-Qardh dalam Transaksi “Mangpaindan Doi” 
Utang piutang dalam Islam dikenal dengan dua istilah yakni al-qardh dan al-
dayn. Perbedaan mendasar dari istilah tersebut yakni perjanjian tempo pengembalian 
utang dan pengembalian sesuai dengan padananya, dimana al-qardh merupakan 
utang yang tidak bertempo sedangkan al-dayn merupakan utang bertempo. Bertempo 
dalam arti kesepakatan waktu pengembalian utang piutang. Hal tersebut sesuai 
dengan pengertian utang piutang menurut al-Mu’jam al-Wasid pada Jurnal Azis 
Ramansyah, sebagai berikut: 
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“Kata dayn adalah utang yang bertempo sedangkan qardh utang yang tidak 
bertempo. Qardh sesuatu pemberian harta kepada orang lain dengan 
mengharapkan pengembalian darinya. Qardhul Hasan berarti memberikan 
pinjaman tanpa keuntungan atau bunga. Jadi, baik kata dayn maupun kata 
qardh adalah kata yang bermakna utang yang memiliki tempo dan tidak 
bertempo”1 
 
Setelah melakukan wawancara dengan informan kreditur/ muqridl masyarakat 
Lunjen yakni ibu Rawasia. Ibu Rawasia mengatakan bahwa tidak ada perjanjian 
tentang waktu pengembalian utang karena uang yang diberikan merupakan tabungan 
sekolah untuk anaknya, jadi pengembalian diharapkan ketika anak ibu Rawasia mulai 
kulia. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Ibu Rawasia yang mengatakan: 
“saya sampaikan kalau misalnya nanti, karena saat sekarang saya belum pakai, 
tapi kalau anak saya sudah mau sekolah, ada tidak ada, harus ada”2 
 
Dari ungkapan tersebut tidak ada perjanjian secara spesifik mengenai waktu 
pengembalian utang dari ibu Nurbaya sebagai iparnya. Akan tetapi ungkapan jika 
anak ibu Rawasia sudah mau kulia, maka uang tersebut harus dikembalikan. 
Ungkapan tersebut bukan sebagai perjanjian waktu antar dua belah pihak, tapi hanya 
sebagai penyampaian bahwa uang yang di pinjamkan merupakan tabungan untuk 
kulia anak ibu Rawasia nantinya. Secara ekonomi keluarga ibu Rawasia termasuk 
keluarga yang mampu berhubung suaminya merupakan perantau di Malaysia. 
Selain itu informan kreditur lainnya yakni ibu Herni yang berprofesi sebagai 
Guru di MIS Rumbia dan suami bekerja sebagai pedangang. Ibu Herni mengatakan 
                                                          
1
 Abdul Aziz Ramdansyah, “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam”, STAIN KUDUS: 
jurnal bisnis dan manajemen islam, vol. 4, no. 1, juni  2016, h. 2-3. 
2
 Wawancara dengan ibu Rawasia, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 13.10. 
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tidak ada perjanjian mengenai waktu pelunasan saat melakukan Transaksi 
“mangpaindan doi” dengan saudaranya yang saat itu membutuhkan uang untuk biaya 
kulianya. Bahkan tidak ada pembahasan mengenai waktu pelunasan utang tersebut, 
hanya sekedar konteks kata ungkapan ingin meminjam uang dari saudaranya tersebut. 
sesuai dengan ungkapannya yang mengatakan: 
“edda, tidak ada perjanjian”3 
Berbeda dengan informasi yang peneliti dapatkan dari kreditur ibu Harmina 
yang berprofesi sebagai Guru TK dan suaminya seorang Pelayar. Ibu Harmina 
mengatakan bahwa transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan dengan sepupunya 
tidak memiliki perjanjian mengenai waktu pengembalian, akan tetapi ada semacam 
janji sepihak dari peminjam (sepupunya) untuk melunasi seminggu setelah transaksi 
tersebut. Sesuai dengan ungkapan ibu Harmina: 
“dia ji yang katakan akan bayar minggu depan”4 
Dari ungkapan tersebut ada janji sepihak yang diberikan oleh debitur kepada 
ibu Harmina. Pada intinya latar belakang ibu Harmina memberikan pinjaman kepada 
sepupunya karena untuk menolong dan perluh diketahui bahwa ibu Hermina 
merupakan keluarga yang memiliki kemapanan materi. Hal tersebut membuat ibu 
Harmina memberikan pinjaman tanpa ada niat untuk menangih sampai sepupunya 
tersebut melunasinya sendiri.  
                                                          
3
 Wawancara dengan ibu Herni, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 18.55.  
4
 Wawancara dengan ibu Harmina, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 19.25. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan peniliti mendapatkan temuan bahwa 
transaksi “mangpaindan doi” merupakan utang piutang yang tidak bertempo. Hal 
tersebut sesuai dengan istilah al-qardh dalam fiqh Islam. Transaksi “mangpaindan 
doi” tidak memiliki tempo pengembalian karena pada dasarnya masyarakat yang 
melakukan transaksi “mangpaindan doi” merupakan masyarakat yang memiliki 
kemapanan materi dan yang diberikan pinjaman merupakan sanak keluarga yang 
dapat di percaya. 
Utang piutang dalam Islam merupakan transaksi muamalah yang di 
perbolehkan. Menurut informan tokoh agama yakni ustads Safar, beliau mengatakan 
bahwa utang piutang diperbolehkan jika mendesak, sesuai dengan ungkapannya: 
“yamo jo’o, yang pertama itu dalam agama islam kita tidak dianjurkan untuk 
berutang, artinya kalau tidak mendesak kita tidak dianjurkan berutang tapi 
kalau misalnya dalam kondisi yang dibutuhkan, berutang itu boleh, cuman 
berutang itu istilahnya orientasinya menolong bukan bisnis”5 
 
Ustads Safar merupakan tokoh agama yang ada di desa Lunjen. Profesi beliau 
sebagai guru dan menjabat sebagai kepala sekolah di dua SD sekaligus, yakni SDN 
no. 38 Kolai dan SD Islam terpadu Rumbo. Dari ungkapan ustads Safar sebelumnya, 
pada dasarnya kaum Muslim tidak dianjurkan untuk berutang, akan tetapi 
diperbolehkan jika dalam kondisi yang mendesak. Pandangan ustads Safar mengenai 
transaksi “mangpaindan doi” hanya untuk menolong dan terlepas dari unsur bisnis.   
Hal tersebut sesuai dengan sesuai dengan prinsip utang menurut Beik dalam 
buku keuangan publik Islam, yakni pertama harus didasari bahwa utang itu 
                                                          
5
 Wawancara dengan ustads Safar, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 17.00. 
61 
 
merupakan alternatif terakhir ketika segala usaha mendapatkan dana secara halal dan 
tunai mengalami kemandekan. Maksudnya terdapat unsur keterpaksaan untuk 
mendapatkan nilai dan bukan unsur kebiasaan. Kedua, jika terpaksa berutang, jangan 
berutang diluar kemampuan. Hal ini dalam istilah syariah disebut dengan ghalabatiq 




Saat peneliti mewawancarai mengenai mekanisme transaksi “mangpaindan 
doi” seperti saksi dan penulisan saat transaksi, peneliti mendapatkan jawaban dari ibu 
Rawasia yang mengatakan bahwa saat transaksi dilakukan tidak ada saksi yang hadir 
dan tidak ada bentuk tertulis dari kesepakatan transaksi tersebut. Hal tersebut sesuai 
dengan ungkapannya: 
“edda karena di kua bang sangsuranki, bukan orang lain, ya bang lan 
penawanko jo’o”7 
 
Dari ungkapan tersebut dapat ditarik faktor tidak adanya saksi dan bentuk 
tertulis saat transaksi karena adanya hubungan kekerabatan dari dua pihak, dimana 
ibu Nurbaya merupakan ipar ibu Rawasia. Selain itu adanya unsur kepercayaan atas 
dasar kekeluargaan dari ibu Rawasia sehingga tidak mesti untuk menghadirkan saksi 
dan penulisan transaksi.  
Hal yang sama dengan transaksi “mangpaindan doi” ibu Herni kepada 
saudaranya atas nama Ammar. Transaksi “mangpaindan doi” yang mereka lakukan 
                                                          
6
 Nurul Huda, Dkk., Keuangan Publik Islami: pendekatan teoritis dan sejarah, (Jakarta:  
Kencana, 2012), h. 242- 244. 
7
 Wawancara dengan ibu Rawasia, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 13.10. 
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lewat komunikasi tidak secara langsung atau handphone. Perjanjian transaksi tersebut 
terjadi ketika Ammar menelpon ibu Herni untuk dipinjamkan uang untuk biaya 
kulianya. Dari komunikasi tersebut terjadi persetujuan ibu Herni untuk mengirimkan 
unag pinjaman ke Ammar lewat transfer ATM. Saat terjadinya komunikasi lewat 
telpon dan transfer tidak ada saksi dan penulisan kesepakatan transaksi, hanya struk 
yang keluan dari mesin ATM setelah ibu Herni mengirim uang. 
Sedangkan informasi dari  ibu Harmina yang mengatakan bahwa  tidak 
memiliki saksi dan bentuk tertulis dari transaksi “mangpaindan doi” yang 
dilakukannya. Dari cerita yang didapatnkan peneliti, transaksi tersebut berawal ketika 
sepupu ibu Harmina berkunjung kerumahnya dan meminta tolong untuk dipinjamkan 
uang untuk modal usaha. Setelah adanya kesepakatan, ibu Harmina dan sepupunya 
bersama-sama ke Baraka untuk menarik uang di ATM dan langsung diberikan uang 
tersebut di Baraka. Saat transaksi dari awal sampai akhir menurut ibu Harmina tidak 
ada saksi maupun bentuk tertulis transaksi tersebut. 
Temuan yang berbeda dari hasil wawancara dari informan debitur yakni bapak 
Jamuddin. Hal yang menarik peneliti temukan saat melakukan wawancara kepada 
bapak Jamuddin karena beliau mendapatkan pinjaman dari keluarga Manggarra  
Mappole yang dinamakan Dana Abadi. Dana Abadi merupakan kumpulan dana 
Hibah dari keluarga Manggarra Mappole yang ada di perantauan untuk diberikan 
kepada masyarakat di dusun Madata desa Lunjen.  Bapak Jamuddin mengatakan 
bahwa transaksi peminjaman yang dilakukannya memiliki saksi, ada bentuk tertulis, 
dan memiliki tempo pengembalian pinjaman tersebut, Sesuai dengan ungkapannya:  
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“om jio Makassar bawai, nakua la na takkei imang inde kampong toi’i, enam 
bulan lakona di petambaan papolei, untuk di setor dan di ambil kembali 
supaya lancar’i pembukuanna na di pakitam haji kepolei”8 
 
Dari informasi sebelumnya menandakan bahwa pengelola Dana Abadi yakni 
Imam mesjid di Madata. Imam mesjid yang memberikan uang kepada bapak 
Jamuddin dengan pencatatan transaksi dan tanda tangan sesuai dengan keterangan 
yang di dapatkan peneliti. Sedangkan mengenai jatuh tempo, Dana Abadi harus di 
kembalikan setiap enam bulan akan tetapi hanya sebagai formalitas untuk pembukuan 
oleh pengelola Dana Abadi. 
Mekanisme transaksi “mangpaindan doi” pada umunya tidak memiliki saksi 
saat transaksi, tidak ada bentuk tertulis, dan perjanjian pengembalian tidak bertempo 
jika transaksi “mangpaindan doi” dilakukan individu. Sedangka jika dana tersebut 
merupakan milik umum seperti Dana Abadi atau uang Mesjid maka terdapat saksi, 
bentuk tertulis, dan tempo pengembaliannya. 
Pandangan ustads Safar mengenai transaksi “mangpaindan doi” yang 
dilakukan masyarakat Lunjen sangat menarik. Ustads Safar mengatakan bahwa 
masyarakat Lunjen memberikan utang piutang sangat di pengaruhi oleh budaya 
sehingga tidak ada saksi dan bentuk tertulis dalam transaksi dan proses transaksi 
dilakukan atas dasar kekeluargaan, selain itu adanya faktor ketidakpahaman 
masyarakat Lunjen mengenai mekanisme transaksi, seperti ungkapannya: 
“jadi sebenarnya, utang piutang didaerah kita itu sangat di pengaruhi oleh 
budaya, ketika ada keluarga yang meminjam, sangat na anggap ia naif to tau 
                                                          
8
 Wawancara dengan bapak Jamuddin, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 20.00. 
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ke dicatai, merasa kumua edda dipercayai karena orang yang memberi 
pinjaman atau pinjam meminjam di dearah kita untuk diwariskan turun 
temurun, istilahnya memang didasarkan pada kepercayaan, sehingga mereka 
tidak merasa perluh menulisnya, kedua mereka tidak paham misalnya 
memang utang piutang harus ada saksi dan atau tidak ada saksi harus dicatat, 
tapikan tidak, mereka meminjamkan atas dasar kekeluargaan, sehingga itu 
yang turun temurun, bahkan orang di daerah kita itu menagih saja utang itu 
orang malu, mereka memang memberi pinjaman atas dasar kekeluargaan”9 
 
Dari ungkapan tersebut, peniliti mendapatkan informasi bahwa transaksi 
“mangpaindan doi” yang dilakukan msyarakat Lunjen sangat dipengaruhi oleh 
budaya, dimana praktik utang piutang tidak memiliki saksi dan bentuk tertulis. Selain 
itu, transaksi “mangpaindan doi” terdapat unsur kepercayaan atas dasar kekeluargaan 
sehingga tidak perluh untuk membuat penulisan transaksi.  Dan juga tindakan 
menangih utang merupakan sesuatu hal yang hindari oleh masyarakat Lunjen. 
Menurut peneliti, faktor utama tidak adanya saksi, penulisan transaksi, dan 
tempo pengembalian utang karena transaksi “mangpaindan doi” memiliki unsur 
kepercayaan atas dasar kekeluargaan. Hal tersebut membuat masyarakat tidak harus 
mimiliki saksi dan penulisan saat transaksi. Selain itu, faktor lainnya yakni 
ketidakpahaman masyarakat tentang aturan utang piutang yang seharusnya memiliki 
saksi dan menuliskannya. 
C. Nilai Ta’awun dari Transaksi “Mangpaindan Doi” 
Utang piutang dalam konsep Islam merupakan transaksi yang mengandung 
nilai ta’awun (tolong menolong). Utang piutang disebut sebagai ibadah sosial karena 
memiliki nilai terutama guna membantu antar sesama yang tidak mampu secara 
                                                          
9
 Wawancara dengan ustads Safar, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 17.00. 
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ekonomi atau sedang membutuhkan. Transaksi utang piutang pada dasarnya terlepas 
dari unsur komersial dan usaha yang berorientasi pada keuntungan.
10
 
Menurut bapak Muh. Solihin Dawaru selaku informan tokoh masyarakat dan 
menjabat sebagai kepala Dusun Galung desa Lunjen tahun periode 2018-2023, 
mengatakan bahwa transaksi “mangpaindan doi” sangat penting dalam masyarakat 
karena dapat sebagai instrumen tolong menolong antar masyarakat yang memiliki 
kemapanan materi dan masyarakat yang membutuhkan bantuan uang secara 
mendadak. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan dari Bapak Solihin yang 
mengatakan: 
“anna tang parallu jio pangindan doi, orang yang menolong tanpa mengharap 
imbalan, niat ikhlas karena Allah, sudah jelas amal yang baik”11 
 
Ungkapan tersebut menandakan bahwa transaksi “mangpaindan doi” 
memiliki nilai ta’awun (tolong menolong). Hal tersebut dikarenakan dalam transaksi 
“mangpaindan doi” tidak memiliki imbalan seperti tambahan pengembalian atau 
terlepas dari unsur bisnis/ komersial. Jika pelaku transaksi “mangpaindan doi” 
memiliki niat ikhlas ketika memberikan pinjaman maka perbuatannya termasuk amal 
yang baik. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-hadid/57: 11. 
                         
Terjemahnya: 
                                                          
10
 Abdul Aziz Ramdansyah, “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam”, STAIN KUDUS: 
jurnal bisnis dan manajemen islam, vol. 4, no. 1, juni  2016, h. 2.  
11
 Wawancara dengan bapak Muh. Solihin Dawaru, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 13.00. 
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Barang siapa yang meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka 





Menurut bapak Solihin, ada beberapa alasan masyarakat Lunjen pernah 
meminjam uang sewaktu beliau menjadi bendahara mesjid Nurul Huda yakni karena 
faktor biaya kulia dan ongkos merantau. Pada saat itu bapak Solihin memiliki 
kewenangan untuk memberikan pinjaman uang dari kas Mesjid, karena sesuai dengan 
kesepakatan pengurus mesjid sebelumnya. Sesuai dengan ungkapannya yang 
mengatakan: 
“sala satu faktor ongkos kulia anaknya, yang kedua orang yang pergi 
merantau dan betul-betul mencari uang, na ongkosoi mandai male”13 
 
Dua alasan tersebut yang diterangkan bapak Solihan kepada peneliti. Alasan 
pertama yakni ongkos kulia, bapak Solihin menyebutkan bahwa sala satu masyarakat 
yang biasa meminjam kas mesjid yakni bapak Sumedi untuk biaya kulia anaknya, 
tambahan keterangannya bahwa anak bapak Sumedi tersebut telah jadi Dosen di sala 
satu perguruan tinggi di Papua. Alasan kedua yakni untuk ongkos biaya transfortasi 
merantau, menurut bapak Solihin uang pinjaman tersebut akan dikembalikan jika 
perantau tersebut telah mampu membayarnya. 
Sedangkan hasil wawancara dengan informan kreditur dan debitur, peneliti 
temukan alasan yang beragam masyarakat Lunjen melakukan transaksi 
“mangpaindan doi”, biaya kulia, modal usaha keluarga, ongkos uang masuk 
                                                          
12
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan terjemahannya (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2006), h. 538. 
13
 Wawancara dengan bapak Muh. Solihin Dawaru, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 13.00. 
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perguruan tinggi, dan biaya untuk wisuda. Berbagai alasan sebelumnya mengindikasi 
bahwa transaksi “mangpaindan doi” terlepas dari unsur bisnis. Seperti hasil 
wawancara dengan ibu Rawasia selaku kreditur/ muqridl, yang mengatakan: 
“minta tolong kalau bisa, karena anaknya mau masuk perguruan tinggi dan 
harus membayar uang masuk, dan uangnya tidak cukup”14 
 
Hal tersebut menjadi alasan ibu Rawasia untuk memberikan peminjaman uang 
kepada iparnya bernama Ibu Nurbaya, karena anak ibu Nurbaya harus membayar 
uang masuk perguruan tinggi. Pada saat itu uang ibu Nurbaya tidak cukup untuk 
membayar uang masuk anaknya yang masuk perguruan tinggi. Upaya yang dilakukan 
yakni berkunjung ke rumah ibu Rawasia untuk meminta bantuan untuk dipinjamkan. 
Berhubung karena kedua pihak merupakan kerabat maka ibu Rawasia memberikan 
pinjaman. 
Berbeda dengan informan kreditur ibu  Herni melakukan transaksi 
“mangpaindan doi” karena saudara beliau membutuhkan uang mendadak untuk 
pembayaran kulia. Perjanjian ibu Herni dengan Ammar tidak secara langsung atau 
melalui telpon. Alasan ibu Herni memberikan pinjaman karena pada saat itu masih 
memiliki tabungan dan yang meminta pinjaman merupakan saudaranya. Sedangkan 
ibu Harmina memberikan pinjaman uang untuk modal usaha keluarga sepupunya.   
Selain itu, peneliti juga mewawancarai informan debitur/ muqtaridl atas nama 
bapak Jamuddin. Bapak Jamuddin menjelaskan alasan beliau melakukan peminjaman 
di Dana Abadi karena istrinya membutuhkan ongkos wisuda di sala satu perguruan 
                                                          
14
 Wawancara dengan ibu Rawasia, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 13.10 
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tinggi. Pada saat itu kondisi keuangan keluarganya tidak cukup untuk digunakan 
membayar biaya wisuda. Sesuai dengan ungkapannya: 
“la mang anui tanta, la wisudai”15 
Tindakan bapak Jamuddin untuk melakukan peminjaman di Dana Abadi 
karena sangat mudah dan terlepas dari unsur bisnis. Dana Abadi merupakan dana 
hibah untuk dipergunakan kepada masyarakat Lunjen khususnya Madata dalam 
keperluan yang mendadak seperti biaya rumah sakit, hal tersebut sesuai dengan 
ungkapan bapak Jamuddin yang mangatakan: 
“na kua Haji, edda na papolei jio doi, eddamo na la alai, yara jo’o bantuki to 
parallu, to masaki tiba-tiba, na male jio rumah sakit tapa na indanmi, untuk 
keperluan mendadak, susi tu lako”16 
 
Ungkapan tersebut menerangkan bahwa Dana Abadi merupakan kumpulan 
dana dari keluarga Manggara Mappole yang di titipkan kepada iman mesjid Nurul 
Imam Madata untuk dikelolah dan di salurkan kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana secara mendadak dan untuk modal usaha bagi masyarkat dalam 
bertani. Dana Abadi  dikategorikan sebagai Hibah karena uang yang diberikan ke 
Imam mesjid tidak akan di ambil kembali oleh keluarga Manggarra. 
Dari hasil informasi sebelumnya, peneliti temukan alasan masyarakat 
melakukan transaksi utang piutang dikarenakan kebutuhan yang mendadak, seperti 
pembayaran uang masuk perguruan tinggi, pembayaran uang kulia, modal usaha 
keluarga, dan biaya untuk wisuda. Beberapa alasan sebelumnya menandakan bahwa 
                                                          
15
 Wawancara dengan bapak Jamuddin, tanggal, 17 Agustus 2018, pukul 20.00. 
16
 Wawancara dengan bapak Jamuddin, tanggal, 17 Agustus 2018, pukul 20.00. 
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transaksi “mangpaindan doi” memiliki nilai ta’awun (tolong menolong). Nilai 
ta’awun terlihat dari kesediaan masyarakat meminjamkan uangnnya tanpa pamrih. 
Selain faktor alasan peminjaman, nilai ta’awun  dari transaksi “mangpaindan 
doi” yakni orientasi peminjaman semata karena menolong dan terlepas dari unsur 
bisnis. Hasil wawancara dengan ibu Rawasia, ibu Herni, ibu Hermina, dan bapak 
Jamuddin mereka mengatakan bahwa nominal transaksi yang di kembalikan sesuai 
dengan nominal yang dipinjamkan, artinya tidak ada penambahan atau pengurangan 
dari transaksi “mangpaindan doi”. Hal tersebut diperkuat dari argumen ustads Safar 
yang mengatakan: 
“……  cuman berutang itu istilahnya orientasinya menolong bukan bisnis”17 
Pandangan ustasd Safar selaku informan tokoh agama berargumen bahwa 
utang piutang memiliki orientasi menolong bukan bisnis. Artinya setiap masyarakat 
yang memberikan pinjaman karena melihat kondisi atau latar belakang yang 
meminjam. Latar belakang yang dimaksud seperti kondisi ekonomi, alasan 
meminjam, dan unsur kepercayaan yang mendorong transaksi “mangpaindan doi” 
dilakukan.  
D. Uang sebagai Objek Transaksi “Mangpaindan Doi” 
Pada aspek proses transaksi peminjaman, peneliti akan dapat menemukan 
objek transaksi “mangpaindan doi”. Peneliti berasumsi bahwa objek transaksi akan 
terlihat dari proses peminjaman yang dilakukan oleh muqridl/ kreditur dan muqtaridl/ 
                                                          
17
 Wawancara dengan ustads Safar, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 17.00. 
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debitur. Oleh karen itu pada pembahasan ini, peneliti akan menjelasakan proses 
transaksi yang dilakukan oleh informan kreditur dan debitur. Pertama dari informan 
kreditur ibu Rawasia yang memberikan pinjaman secara langsung di rumahnya 
kepada iparnya ibu Nurbaya senilai Rp 5.000.000,00. Selain itu informan ibu Herni 
mengatakan: 
 “melalui telpon, kemudian saya transfer”18 
Proses transaksi “mangpaindan doi” ibu Herni melalui transfer di Bank 
dengan nominal Rp. 3.000.000,00 kepada saudaranya atas nama Ammar. Selain itu, 
informan lainnya ibu Harmina memberikan pinjaman uang dengan nominal Rp. 
4.000.000,00 kepada sepupunya, dimana proses transaksi transaksi “mangpaindan 
doi” dilakukan di Bank, sesuai dengan ungkapnya yang mengatakan: 
“indekan bola jolo, mane malekan sumbaraka tarek doi”19 
Proses transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan ibu Herni sebelumnya 
melalui transfer karena saudaranya atas nama Ammar menelpon untuk dipinjamkan 
uang, berbeda dengan ibu Harmina karena yang meminjam uang merupakan sepupu 
dan tetangganya, jadi mereka bersama-sama ke Baraka untuk Tarik uang di ATM. 
Artinya semua transaksi peminjaman menggunakan uang Rupiah (Rp). Sedangkan 
bapak Jamuddin sebagai debitur, diberikan pinjaman dengan nominal Rp. 
3.000.000,00 dari Dana Abadi. 
                                                          
18
 Wawancara dengan ibu Herni, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 18.55.  
19
 Wawancara dengan ibu Hermina, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 19.25. 
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Penggunaan uang Rupiah sebagai objek transaksi “mangpaindan doi” karena 
uang merupakan alat transaksi yang sah dan dapat diterima secara umum. Faktor 
lainnya yakni sumber objek transaksi “mangpaindan doi” ialah dari tabungan 
muqridl/ kreditur, otomatis tabungan tersebut dalam bentuk uang di bank. Selain itu 
objek peminjaman digunakan muqtaridl/ debitur untuk keperluan yang harus 
menggunakan uang seperti pembayaran uang masuk kulia dan pembayaran biaya 
wisuda. 
E. Pengurangan Nilai Uang dari Transaksi “Mangpaindan Doi” 
Hasil pemaparan penelitian sebelumnya membuktikan bahwa objek transaksi 
“mangpaindan doi” yakni menggunakan uang (fiat money), dimana uang selalu 
mengalami pengurangan nilai atau inflasi. Fenomena tersebut menjadi masalah pada 
transaksi utang piutang. Dari beberapa masyarakat Lunjen yang menjadi informan, 
peneliti temukan kurangnya pamahaman masyarakat tentang fenomena inflasi akan 
tetapi mereka merasakan dampak dari pengurangan nilai uang setiap tahunnya. 
Pengembalian utang pada transaksi “mangpaindan doi” sesuai dengan nilai 
nominal saat transaksi peminjaman. Artinya tidak ada penambahan maupun 
pengurangan saat pengembalian utang. Wacana tindakan indeksasi sebagai bentuk 
keadilan dalam pengembalian utang piutang dapat menimbulkan perbuatan riba, 
sesuai dengan pemikiran Syafi’i Antonio yang menuliskan: 
“inflasi tidak bisa dijadikan alasan atas pengambilan bunga uang walaupun 
sebagai konpensasi terhadap penurunan daya beli uang dengan alasan inflasi 
tidak dapat dijadikan sebagai illat dalam hukum, dan juga dijelaskan bahwa 
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pada zaman Rasulullah saw telah terjadi inflasi, namun Rasulullah saw tidak 
pernah membenarkan pengambilan bunga pinjaman atas dasar faktor ini”20 
 
Solusi dari masalah transaksi “mangpaindan doi” menurut ustads Safar, beliau 
menerangkan solusi untuk menghindari perbuatan riba saat transaksi utang piutang 
yakni tidak adanya perjanjian masalah penambahan saat pengembalian utang. Jika 
penambahan terjadi saat pengembalian tanpa ada perjanjian sebelumnya dan niat 
ikhlas memberi tambahan pelunasan utang, maka hal tersebut diperbolehkan. Sesuai 
dengan ungkapannya yang mengatakan: 
“solusi untuk menghindar riba atau nilai inflasi diperhitungkan, istilahnya 
canning atih, misalnya saya pinjam satu jutah kemudian dua tahun saya bayar, 
tidak ada perjanjian ada bunga dan seterusnya, karena nilainya sudah 
berkurang, jadi kupalabi’i tapi itu iklas dan tidak ada pembicaraan”21 
 
Hal tersebut sesuai dengan referensi buku fiqh ekonomi syariah yang 
menerangkan Apabila terjadi kelebihan pembayaran dari jumlah uang pokok atau 
sejumlah yang diterimah oleh orang yang berutang, maka dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu kelebihan yang tidak diperjanjikan, apabila kelebihan pembayaran 
yang dilakukan oleh orang yang berutang bukan didasari karena perjanjian 
sebelumnya, maka kelebihan itu diperbolehkan (halal) bagi orang yang berpiutang, 
dan merupakan kebaikan bagi yang berutang, dan kelebihan yang diperjanjikan, 
                                                          
20
 Syafi’i Antonio, Bank Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 76. 
21
 Wawancara dengan ustads Safar, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 17.00. 
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Secara teknis, peneliti selanjutnya akan menjelaskan terjadinya pengurangan 
nilai uang pada transaksi “mangpaindan doi” yang terjadi pada informan masyarakat 
desa Lunjen. Pertama transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan oleh ibu Rawasia 
kepada iparnya bernama ibu Nurbaya senilai Rp 5.000.000,00 pada tahun 2013 dan 
dikembalikan oleh ibu Nurbaya pada tahun 2016 setelah menjual ternak sapinya, hal 
tersebut sesuai dengan ungkapan ibu Rawasia: 
“yato mangkai baluk saping”23  
Pelunasan utang ibu Nurbaya kepada ibu Rawasia setelah menjual ternak 
sapinya. Hasil dari penjual tersebut digunakan sebagian untuk melunasi utang ke ibu 
Rawasia senilai Rp. 5.000.000,00 selama tiga tahun. Pelunasan tersebut pada 
dasarnya terjadi karena debitur telah mampu melunasi utangnya, tanpa ada 
penangihan yang dilakukan ibu Rawasia. 
Kedua yakni ibu Herni memberikan pinjaman kepada Ammar selaku 
saudaranya senilai Rp 3.000.000,00 pada bulan Juli tahun 2017 dan dikembalikan 
oleh Ammar pada bulan Juli tahun 2018, tepat setahun kemudian. Sedangkan ibu 
Harmina memberikan pinjaman kepada sepupunya senilai Rp 4.000.000,00 pada 
tahun 2011 dan dikembalikan kepadanya pada tahun 2017. 
                                                          
22
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 335. 
23
 Wawancara dengan ibu Rawasia, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 13.10. 
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Bapak Jamuddin selaku debitur mendapatkan pinjaman dari Dana Abadi 
senilai Rp 3.000.000,00 pada tahun 2013 dan dikembalikan pada tahun 2018, meski 
jatuh tempo Dana Abadi setiap enam bulan akan tetapi uang tersebut digunakan 
bapak Jamuddin sampai tahun 2018, artinya penetapan jatuh tempoh hanya untuk 
kelancaran pencatatan oleh pengelolanya. Hal tersebut sesuai dengan ungkapnya: 
“yake enam bulan, dua kali panen jadi kubajai ke mangkai panen”24 
Pengembalian tiap enam bulan bulan merupakan aturan dari pengelola Dana 
Abadi yakni Imam mesjid Nurul Imam Madata. Sesuai dengan penjelasan yang di 
dapatkan peneliti, prosedur pengelola Dana Abadi mengumumkan penagihan utang 
tiap enam bulan lewat suara pengeras mesjid. Setelah itu pengelolah melakukan 
pencatatan transaksi utang piutang dan memberikan kembali uang tersebut jika masih 
ingin digunakan. Buka pencatatan sebagai laporan pertanggungjawaban pengelola 
Dana Abadi kepada keluarga Manggarra Mappole saat mudik Ramadan. Selanjutnya 
ungkapan bapak Jamuddin tentang tujuan Dana Abadi, sebagai berikut: 
“yato jio Makassar, yara jo nakua madoangkan ke kipake parallu gajai, 
eddamo na kembali jio doi, yake eddamo to pakei, patamai jio masigi jo doi”25 
 
Pada dasarnya, Dana Abadi memiliki tujuan untuk membantu masyarakat 
secara finansial baik itu mengenai kebutuhan dan secara mendadak atau untuk modal 
usaha bertani. Dana Abadi tersebut pula dikategorikan sebagai Hibah karena tidak 
akan diambil kembali oleh keluarga Manggarra Mappole. Menurut ungkapan 
                                                          
24
 Wawancara dengan bapak Jamuddin, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 20.00. 
25
 Wawancara dengan bapak Jamuddin, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 20.00. 
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sebelumnya jika uang tersebut tidak ada yang ingin pergunakan, maka akan di 
sumbangkan ke kas Mesjid Nurul Imam Madata. Untuk lebih jelas, peneliti akan 
menyajikan  hasil wawancara terhadap informan kreditur dan debitur pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Hasil Wawancara Informan Kreditur dan Debitur 











5 Juta 2013 2016 Lunas 
2 Ibu Herni Bapak 
Ammar 
3 Juta 2017 2018 Lunas 
3 Ibu 
Harmina 
Sepupu 4 Juta 2011 2017 Lunas 
4 Dana Abadi Bapak 
Jamuddin 
3 Juta 2013 2018 Lunas 
Sumber: Hasil Wawancara Diolah 
Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat diketahui nominal dan jenjang 
waktu antara peminjaman dan pembayaran transaksi “mangpaindan doi” yang 
dilakukan oleh informan. Selanjutnya dibutuhkan data mengenai laju inflasi dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) untuk menjadi acuan dalam perhitungan inflasi uang. 
Untuk itu peneliti akan menyajikan laju inflasi di Indonesia tahun 2011-2018, pada 
tabel 4.6. 
 Tabel 4.6. Tingkat Inflasi Indonesia tahun 2011-2018 
No Tahun Tingkat Inflasi 
1 2011 3.79 
2 2012 4.3 
3 2013 8.38 
4 2014 8.36 
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5 2015 3.35 
6 2016 3.02 
7 2017 3.61 
8          2018 (Juli) 2.18  
           Sumber: BPS Data Diolah 
Sajian laju inflasi sebelumnya menjadi acuan peneliti untuk menentukan 
inflasi uang pada transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan informan kreditur dan 
debitur, sebagai berikut: 
1. Kreditur/ muqridl 
a. Ibu Rawasia, memberikan pinjaman dengan nominal 5 juta kepada ibu Nurbaya 
pada tahun 2013, dan ibu Nurbaya membayarnya pada tahun 2016. Jadi selama 
tiga tahun uang tersebut berada pada ibu Nurbaya, dengan laju inflasi pada tahun 
2014 sebesar 8,36%, tahun 2015 sebesar 3,35%, dan tahun 2016 sebesar 3,02%. 
b. Ibu Herni, memberikan pinjaman dengan nominal 3 juta kepada Ammar pada 
bulan Juni 2017, dan Ammar membayarnya pada bulan Juni 2018. Jadi selama 
satu tahun uang tersebut berada pada bapak Ammar, dengan tingkat inflasi Juni 
2017 – Juni 2018 sebesar 3,09%. 
c. Ibu Harmina, memberikan pinjaman dengan nominal 4 juta kepada sepupunya 
pada tahun 2011, dan sepupunya mengembalikan uang tersebut pada tahun 2017. 
Jadi selama enam tahun uang tersebut berada pada sepupunya, dengan laju inflasi 
pada tahun 2012 sebesar 4.\,3%, tahun 2013 sebesar 8,38%, tahun 2014 sebesar 




2. Debitur/ muqtaridl 
Bapak Jamuddin mendapatkan pinjaman dari Dana Abadi dengan nominal 3 
juta pada tahun 2013, sedangkan pelunasan dilakukan pada tahun 2018. Jadi 
selama lima tahun uang tersebut berada pada bapak Jamuddin, dengan laju inflasi 
tahun 2014 sebesar 8,36%, tahun 2015 sebesar 3,35%, tahun 2016 sebesar 
3,02%, tahun 2017 sebesar 3,61%, dan tahun 2018 sebesar 2,18%. 
Pengurangan nilai uang (inflasi) merupakan fenomena moneter yang 
disebabkan  oleh penggunanaan jenis uang fiat (fiat money). Fiat money adalah 
penggunaan uang berbasis kertas yang di terbitkan oleh institusi moneter di suatu 
negara tanpa disokong logam mulia. Pada sistem ini uang terus diciptakan sehingga 
tumbuh secara eksponensial. Kondisi ini mengakibatkan ketidakseimbangan  antar 
sektor riil dan moneter, yang mengakibatkan inflasi.
26
 
F. Aspek Sedekah Transaksi “Mangpaindan Doi” 
Pada penjelasan di tinjauan teoritis menyebutkan bahwa sedekah dalam 
transaksi “mangpaindan doi” terdapat pada pengurangan nilai uang atau inflasi saat 
pengembalian. Sedekah tersebut terdapat dalam transaksi “mangpaindan doi” yang 
memiliki nilai ta’awun, objek transaksi menggunakan uang (fiat money), dan 
merupakan al-qardh. Menurut ustads Safar, aspek sedekah transaksi “mangpaindan 
doi” masih belum menjadi perhatian karena tidak ada tolak ukurnya, sesuai dengan 
ungkapannya: 
                                                          
26
 Tita Nursyamsiah, Krisis Ekonomi dari Prespektif Siyasah Syariyyah,  Republika, Kamis, 
tanggal 25 September 2014. 
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“kalau mangpaindan doi itu termasuk tolong menolong, tapi bagian dari 
pengurangan nilai itu sepertinya belum terasa betul, eddapa na anggai to tau 
kua bersedekah karena tidak ada ukuran”27  
Maka dari itu peneliti memberikan formulasi sedekah pada kerangka 
pemikiran. Formulasi sedekah merupakan teori yang di buat oleh peneliti untuk dapat 
menghitung nilai sedekah al-qardh transaksi “mangpaindan doi”. Perhitungan 
tersebut diupayakan dapat menjadi acuan untuk menilai nominal sedekah pada 
transaksi “mangpaindan doi” akibat terjadinya inflasi uang. Formulasi sedekah sesuai 
dengan penjelasan pada kerangka pemikiran sebelumnya, akan digunakan peneliti 
untuk menghitung nominal sedekah dari informan kreditur dan debitur. 
1. Kreditur  
a. Ibu Rawasia 
SQ = Q –  FV        




   SQ = 5.000.000 –  5.000.000 
                                                (1+8,36%)
1 
   SQ = 5.000.000 –  5.000.000 
                                                         (1,0836)
1 
                        SQ = 5.000.000 –  4.614.248,8003 
                         (1+3,35%)
1 
                        SQ = 5.000.000 – 4.614.248,8003 
      (1,0335)
1 
   SQ = 5.000.000 – 4.464.681,9548 
      (1+3,02%)
1
 
   SQ = 5.000.000 – 4.464.681,9548 
      (1,0302)
1
 
   SQ = 5.000.000 – 4.333.801,1598 
   SQ = 666.198,8402 
                                                          
27
 Wawancara dengan ustads Safar, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 17.00.  
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 Transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan ibu Rawasia kepada ibu 
Nurbaya dengan nominal Rp. 5.000.000,00 pada tahun 2013 dan dikembalikan sesuai 
padanannya pada tahun 2016. Selama tiga tahun uang tersebut berada di tangan ibu 
Nurbaya dimana pada tahun 2014 tingkat inflasi sebesar 8,36%, tahun 2015 tingkat 
inflasi sebesar 3,35%, dan tahun 2016 tingkat inflasi sebesar 3,02%. Perhitungan 
sebelumnya memberikan jawaban sedekah qardh ibu Rawasia kepada ibu Nurbaya 
sekitar Rp. 666.198, 00. 
b. Ibu Herni 
SQ = Q –  FV 
                      (1+I)
n 
   SQ = 3.000.000 –  3.000.000 
                                                (1+3,09%)
1 
   SQ = 3.000.000 –  3.000.000 
                                                        (1,0309)
1 
                        SQ = 3.000.000 –  3.000.000 
                                                         1,0309
 
                        SQ = 3.000.000 –  2.910.078,5721 
                        SQ = 89.921,4279 
Transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan ibu Herni kepada Ammar 
dengan nominal Rp. 3.000.000,00 pada bulan juli tahun 2017 dan dikembalikan 
sesuai padanannya pada bulan juli tahun 2018. Selama satu tahun uang tersebut 
berada di tangan Ammar dengan rata-rata inflasi yakni 3.09%. Perhitungan 
sebelumnya memberikan jawaban sedekah qardh ibu Herni kepada Ammar sekitar 
Rp. 89.921,00. 
c. Ibu Hermina 
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SQ = Q –  FV 
                      (1+I)
n 
   SQ = 4.000.000 –  4.000.000 
                                                (1+4,3%)
1 
   SQ = 4.000.000 –  4.000.000 
                                                         (1,043)
1 
                        SQ = 4.000.000 –  3.835.091,0834 
                         (1+8,38%)
1 
                        SQ = 4.000.000 – 3.835.091,0834 
      (1,0838)
1 
   SQ = 4.000.000 – 3.538.559,7743 
      (1+8,36%)
1
 
   SQ = 4.000.000 – 3.538.559,7743 
      (1,0836)
1
 
   SQ = 4.000.000 –  3.265.559,0387 
                                                (1+3,35%)
1 
   SQ = 4.000.000 –  3.265.559,0387 
                                                         (1,0335)
1 
                        SQ = 4.000.000 –  3.159.708,7941 
                         (1+3,02%)
1 
                        SQ = 4.000.000 – 3.159.708,7941 
      (1,0302)
1 
   SQ = 4.000.000 – 3.067.082,8908 
      (1+3,61%)
1
 
   SQ = 4.000.000 – 3.067.082,8908 
      (1,0361)
1
 
   SQ = 4.000.000 – 2.960.218,9854 
 
                        SQ = 1.039.781,0146 
Transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan ibu Harmina kepada sepupunya 
dengan nominal Rp. 4.000.000,00 pada tahun 2011 dan dikembalikan sesuai 
padanannya pada tahun 2017. Selama enam tahun uang tersebut berada di tangan 
pengutang, dimana tahun 2012 tingkat inflasi sebesar 4,3%, tahun 2013 tingkat inflasi 
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sebesar 8,38%, tahun 2014 tingkat inflasi sebesar 8,36%, tahun 2015 tingkat inflasi 
sebesar 3,35%, tahun 2016 tingkat inflasi sebesar 3,02, dan tahun 2017 tingkat inflasi 
sebesar 3,61%. Perhitungan sebelumnya memberikan jawaban sedekah qardh ibu 
Harmina kepada sepupunya sekitar Rp. 1.039.781,00. 
2. Debitur  
SQ = Q –  FV 
                      (1+I)
n 
   SQ = 3.000.000 –  3.000.000 
           (1+8,36%)
1
 
   SQ = 3.000.000 –  3.000.000 
             (1,0836)
1
 
   SQ = 3.000.000 –  2.768.549,2802 
                                                (1+3,35%)
1 
   SQ = 3.000.000 –  2.768.549,2802 
                                                         (1,0335)
1 
                        SQ = 3.000.000 –  2.678.809,1729 
                         (1+3,02%)
1 
                        SQ = 3.000.000 – 2.678.809,1729 
      (1,0302)
1 
   SQ = 3.000.000 – 2.600.280,6959 
      (1+3,61%)
1
 
   SQ = 3.000.000 – 2.600.280,6959 
      (1,0361)
1
 
   SQ = 3.000.000 – 2.509.681,2044 
      (1+2,18%)
1
 
   SQ = 3.000.000 – 2.509.681,2044 
      (1,0218)
1
 
                        SQ = 3.000.000 – 2.456.137,4089 
   SQ = 543.862,5911 
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Transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan bapak Jamuddin dari Dana 
Abadi dengan nominal Rp. 3.000.000,00 pada tahun 2013 dan bapak Jamuddin 
dikembalikan sesuai padanannya pada tahun 2018. Selama lima tahun uang tersebut 
berada di tangan bapak Jamuddin, dimana pada tahun 2014 tingkat inflasi sebesar 
8,36%, tahun 2015 tingkat inflasi sebesar 3,35%, tahun 2016 tingkat inflasi sebesar 
3,02, tahun 2017 tingkat inflasi sebesar 3,61%, dan tahun 2018 tingkat inflasi sebesar 
2,81%. Perhitungan sebelumnya memberikan jawaban sedekah qardh yang diperoleh 
bapak Jamuddin dari Dana abadi kepada senilai Rp. 543.862,00. Nilai sedekah qardh 
pada dasarnya yang sebagai penanda bahwa transaksi “mangpaindan doi” terdapat 
pengurangan nilai secara otomatis karena objek transaksi menggunakan uang (fiat 
money). 
G. Nilai Tambah Syariah Transaksi “Mangpaindan Doi” 
Shari’ah enterprise theory (SET) merupakan teori yang dibangun dengan 
dasar metaforah amanah dan metaforah zakat, dengan menghendaki keseimbangan 
antara sifat egoistik dan  altruistik. SET memiliki akuntabilitas yang luas mencakup 
akuntabilitas dengan Tuhan, Manusia, dan Alam. Konsekuensi dari itu yakni 




Nilai tambah syariah (shari’ah value added) yang terdiri dari tiga bagian 
yakni nilai tambah ekonomi, mental, dan spritual.  Pada aspek nilai tambah ekonomi, 
                                                          
28
 Iwan Triyuwono, Mengangkat “Sing Liyan” Untuk Formulasi Nilai Tambah Syari’ah, 
UNHHAS Makassar: Simposium Nasional Akutansi X, 26-28 Juli 2007, hal. 3. 
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transaksi “mangpaindan doi” tidak memiliki keuntungan berupa materi, bahkan 
secara nominal transaksi setiap muqridl mengalami pengurangan nilai saat 
pengembalian oleh muqtaridl. Akan tetapi perluh dipahami bahwa transaksi 
“mangpaindan doi” merupakan al-qardh, memiliki nilai ta’awun, dan unsur 
kepercayaan atas dasar kekeluargaan.  Hal tersebut menjadikan transaksi 
“mangpaindan doi” memiliki nilai ekonomi berbentuk sedekah. Nilai ekonomi 
berbentuk sedekah yang dimaksud yakni hasil perhitungan menggunakan formulasi 
yang membuktikan bahwa terdapat pengurangan nilai uang meski nominal yang sama 
saat transaksi “mangpaindan doi”. 
Pada aspek nilai mental, transaksi “mangpaindan doi” bentuk nilai tambah 
seperti rasa altruistik dan persaudaraan. Rasa altruistik seperti argumen dari ibu 
Rawasia yang mengatakan bahwa pengurangan nilai (inflasi) bukan hal yang penting, 
tetapi latar belakang yang akan di berikan pinjaman. Latar belakang yang dimaksud 
yakni kepribadian calon debitur. Hal tersebut sesuai dengan ungkapannya: 
 “saya tidak berpikir masalah inflasi, yang saya pikirkan latar belakang yang 
meminjam karena tidak semua orang dapat dipercaya”29 
 
Sedangkan rasa persaudaraan terlihat dari mekanisme transaksi “mangpaindan 
doi” yang tidak memiliki saksi dan tidak ada penulisan bukti transaksi, hal tersebut 
karena transaksi “mangpaindan doi” memiliki unsur kepercayaan atas dasar 
kekeluargaan. Menurut bapak Solihin sampai sekarang belum ada kasus utang 
                                                          
29
 Wawancara dengan ibu Rawasia, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 13.10. 
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piutang di desa Lunjen yang dibawah keranah hukum, sesuai dengan argumennya 
yang mengatakan: 
“eddapa kusading mane, berkasus sibawa-bawa lako”30 
 
Ungkapan dari bapak Solihin menandakan belum adanya kasus utang piutang 
di desa Lunjen yang di bawah ke ranah hukum. Hal demikian sesuai dengan 
penjelasan ustads Safar yang mengatakan bahwa masyarakat memiliki rasa malu 
untuk menangih utang. Sehingga dapat dipahami bahwa penangih utang termasuk hal 
yang hindari masyarakat Lunjen, apalagi membawah kasus utang ke ranah hukum. 
Pada aspek nilai tambah spritual, transaksi “mangpaindan doi” memiliki 
bentuk rasa ikhlas dan kehadiran Tuhan. Sesuai dengan ungkpan dari ibu Rawasia 
yang mengatakan: 
“kan kalau kita melonggarkan kesulitan orang lain, insyaAllah Allah juga 
membalas akan melonggarkan kesulitan kita, ya toda lang anungku, artinya 
doi jio bang kale la diapa tori toh”31 
 
Ungkapan sebelumnya memiliki aspek spritual yang tampak pada keikhlasan 
ibu Rawasia memberikan pinjaman. Keikhlasan tersebut didukung oleh rasa 
persaudaraan yang kuat. Akan tetapi yang perluh dipahami bahwa keikhlasan dan 
rasa persaudaraan ibu Rawasia berasal dari ketauhidannya kepada Allah. Ibu Rawasia 
yakin jika ada orang yang melonggarkan kesulitan orang lain maka Allah akan 
melonggarkan kesulitannya. 
                                                          
30
 Wawancara dengan bapak Muh. Solihin Dawaru, tanggal 17 Agustus 2018, pukul 13.00. 
31
 Wawancara dengan ibu Rawasia, tanggal 16 Agustus 2018, pukul 13.10. 
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Dari penjelasan sebelumnya maka dapat di tarik kesimpulan bahwa pada 
transaksi “mangpaindan doi” memiliki nilai tambah syariah (shari’ah value added) 
seperti nilai tambah ekonomi pada aspek sedekah dari pengurangan nilai (inflasi), 
nilai tambah mental pada rasa altruistik dan juga nilai tambah spritual yakni rasa 






Transaksi “mangpaindan doi” memiliki persamaan dengan istilah qardh 
dalam fiqh Islam. Persamaan tersebut karena transaksi “mangpaindan doi” dan qardh 
tidak memiliki tempo dan nominal yang sama saat pengembalian utang piutang. 
Praktik tersebut dipengaruhi oleh faktor muridl yang memiliki kemapanan materi dan 
mutaridl merupakan sanak keluarga yang dapat dipercaya.  
Pada umumnya transaksi “mangpaindan doi” di landasi nilai ta’awun (tolong 
menolong) antar masyarakat. Nilai ta’awun terlihat dari alasan muqridl melakukan 
transaksi “mangpaindan doi” yakni kebutuhan yang mendadak dan juga orientasi 
terlepas dari unsur bisnis. Selain itu, terdapat aspek sedekah dalam transaksi 
“mangpaindan doi”. Aspek sedekah tersebut akibat adanya pengurangan nilai uang 
atau inflasi saat proses pengembalian. Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian, 
sebagai berikut: 
1. Mekanisme transaksi “mangpaindan doi” yang dilakukan masyarakat Lunjen 
tidak memiliki saksi, tidak ada bentuk tertulis, dan tidak ada perjanjian tempo 
pengembalian. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor nilai ta’awun dan unsur 
kepercayaan atas dasar kekeluargaan pada transaksi “mangpaindan doi”. 
2. Inflasi uang pada transaksi “mangpaindan doi” terjadi antara jenjang waktu 
peminjaman dan pembayaran utang tersebut. Data primer berupa nominal 
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transaksi dan jenjang waktu diperoleh dari hasil wawancara, sedangkan data 
sekunder berupa tingkat inflasi diperoleh dari BPS, sehingga dapat diketahui 
inflasi uang yang terjadi pada transaksi “mangpaindan doi”. Pengurangan 
nilai (inflasi) tersebut dipengaruhi oleh jenis uang fiat (fiat money) yang 
digunakan dalam transaksi. 
3. Formulasi sedekah menjadi acuan untuk menghitung nominal sedekah dalam 
transaksi “mangpaindan doi”. Hasil perhitungan sedekah qardh yang 
diperoleh menyatakan bahwa setiap muqridl memberikan sedekah qardh dan 
juga muqtaridl memperoleh sebaliknya. Transaksi “mangpaindan doi” 
memiliki nilai tambah syariah (shari’ah value added) seperti nilai tambah 
ekonomi pada aspek sedekah dari pengurangan nilai (inflasi), nilai tambah 
mental pada rasa altruistik dan juga nilai tambah spritual yakni rasa ikhlas dan 
rasa kehadiran Tuhan. 
B. Saran 
Fenomena inflasi yang terjadi pada uang (fiat money) memiliki dampak yang 
besar khususnya pada transaksi utang piutang. Ketidakstabilan nilai uang akan 
menimbulkan ketidakadilan atau perbuatan riba dari transaksi utang piutang. Pada 
penilitian ini, peneliti hanya fokus kepada transaksi “mangpaindan doi” yang 
dilakukan masyarakat Lunjen, dimana transaksi tersebut peneliti temukan nilai 




Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan fokus penelitian tidak 
hanya pada aspek transaksi utang piutang, akan tetapi membahas tinjauan hukum 
Islam dari transaksi tersebut. Penelitian terhadap transaksi utang piutang sangat 
penting dilakukan terkhusus karena objek transaksi yang dilakukan masyarakat 
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A. Kreditur/ Muqridl  
Transaksi “mangpaindan doi” atau utang piutang merupakan bentuk 
tanggungjawab sosial yang memiliki nilai tolong menolong. Perbuatan tersebut 
merupakan hal yang di rhidoi Allah, dalam firman Allah QS. Al-Hadid/57: 11. Secara 
teknis, praktik utang piutang dijelaskan pada QS. Al-Baqarah/2: 282 tentang 
penentuan waktu, pencatatan, dan saksi dalam transaksi tersebut. Pada objek transaksi 
masyarakat menggunakan uang (fiat money) yang selalu berkurang nilainya atau 
inflasi. 
1. Apa alasan bapak/ibu untuk melakukan peminjaman uang? 
2. Bagaimana mekanisme transaksi yang anda telah lakukan? 
3. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa uang selalu terjadi pengurangan nilai 
uang dari waktu ke waktu (inflasi)? 
4. Seberapa besar berkurangnya nilai uang bapak/ibu sewaktu uang tersebut 
dikembalikan? 
5. Apakah ada tambahan dalam pengembalian utang tersebut? 
6. Apakah kedepannya bapak/ibu tetap akan memberikan peminjaman ketika ada 
masyarakat yang meminta bantuan? 
7. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang nilai sedekah dalam transaksi 








B. Debitur/ Muqtaridl 
Transaksi “mangpaindan doi” atau utang piutang merupakan bentuk 
tanggungjawab sosial yang memiliki nilai tolong menolong. Perbuatan tersebut 
merupakan hal yang di rhidoi Allah, dalam firman Allah QS. Al-Hadid/57: 11. Secara 
teknis, praktik utang piutang dijelaskan pada QS. Al-Baqarah/2: 282 tentang 
penentuan waktu, pencatatan, dan saksi dalam transaksi tersebut. Pada objek transaksi 
masyarakat menggunakan uang (fiat money) yang selalu berkurang nilainya atau 
inflasi. 
1. Apa alasan bapak/ibu sehingga melakukan peminjaman uang? 
2. Bagaimana mekanisme transaksi yang anda telah lakukan? 
3. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa uang selalu terjadi pengurangan nilai 
dari waktu ke waktu (inflasi)? 
4. Seberapa lama uang tersebut anda kembalikan? 
5. Apakah ada tambahan atau pengurangan pada saat anda kembalikan uang 
tersebut? 
6. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap nilai uang yang berkurang saat 
pengembalian kepada pemiliknya? 
7. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang nilai sedekah dalam transaksi 








C. Tokoh Agama 
Transaksi “mangpaindan doi” atau utang piutang merupakan bentuk 
tanggungjawab sosial yang memiliki nilai tolong menolong. Perbuatan tersebut 
merupakan hal yang di rhidoi Allah, dalam firman Allah QS. Al-Hadid/57: 11. Pada 
objek transaksi masyarakat menggunakan uang (fiat money) yang selalu berkurang 
nilainya atau inflasi. Pengurangan nilai tersebut saat pengembalian, bisa dikatakan 
ketidak adilan, sedangkan ketika dilakukan penambaan bisa termasuk perbuata riba. 
Utang piutang dalam istilah fiqh disebut al-qardl. 
1. Bagaimana konsep islam terhadap utang piutang? 
2. Bagaimanakah mekanisme transaksi utang piutang dalam ajaran Islam? 
3. Apakah ketika utang tersebut dikembalikan sesuai dengan nominal awalnya, 
merupakan ketidak adilan? 
4. Apakah jika penambaan pengembalian utang uang termasuk riba? 
5. Bagaimana solusi dalam menghadapi problem seperti ini, khususnya dalam 
pandangan islam? 
6. Apakah bentuk-bentuk sedekah dalam Islam? 











D. Tokoh Masyarakat 
Transaksi “mangpaindan doi” atau utang piutang merupakan bentuk 
tanggungjawab sosial yang memiliki nilai tolong menolong. Perbuatan tersebut 
merupakan hal yang di rhidoi Allah, dalam firman Allah QS. Al-Hadid/57: 11. Pada 
objek transaksi masyarakat menggunakan uang (fiat money) yang selalu berkurang 
nilainya atau inflasi. Pengurangan nilai tersebut saat pengembalian, bisa dikatakan 
ketidak adilan, sedangkan ketika dilakukan penambaan bisa termasuk perbuatan riba. 
1. Apakah transaksi utang piutang merupakan hal yang penting dalam 
masyarakat? 
2. Apakah utang piutang merupakan bentuk tanggungjawab sosial? 
3. Apakah ada kasus dalam masyarakat karena utang piutang? 
4. Apakah masih ada masyarakat yang menpraktikan transaksi “mangpaindan 
doi” atau utang piutang? 















Tabel 4.1. Tingkat pendidikan masyarakat desa Lunjen 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1. Tidak tamat SD 52 2,47 
2. SD/ Sederajat 270 12,84 
3. SMP/ Sederajat 992 47,2 
4. SMA/ Sederajat 720 34,25 
5. S1/ Sederajat 68 3,24 
Jumlah 2.102 100 
Sumber : Profil desa Lunjen tahun 2018 
Tabel 4.2. Mata pencaharian penduduk masyarakat desa Lunjen 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani/ Ternak 1.046 
2. Pedagang 58 
3. Pegawai Negeri Sipil 40 
4. Anggota TNI 2 
      Sumber : Profil desa Lunjen 2018 
Tabel 4.3. kepemilikan Ternak 
No Ternak  Jumlah 
1. Ayam/ Itik 820 
2. Sapi  585 
3. Kerbau  12 
4. Kambing  524 
Jumlah 1.941 
     Sumber : Profil desa Lunjen 2018 
Tabel 4.4. Sarana/ Prasarana Desa Lunjen 
No Sarana/ Prasarana Jumlah 




2. Jalan Kabupaten 45 KM 
3. Jalan Kecamatan  5 KM 
4. Jalan Desa 11 KM 
5. Posyandu  2 
6. Pustu   1 
7. Mesjid  5 
8. Sekolah  3 
     Sumber : Profil desa Lunjen 2018 
Tabel 4.5. Hasil Wawancara Informan Kreditur dan Debitur 











5 Juta 2013 2016 Lunas 
2 Ibu Herni Bapak 
Ammar 
3 Juta 2017 2018 Lunas 
3 Ibu 
Harmina 
Sepupu 4 Juta 2011 2017 Lunas 
4 Dana Abadi Bapak 
Jamuddin 
3 Juta 2013 2018 Lunas 
Sumber: Hasil Wawancara Diolah 
Tabel 4.6. Tingkat Inflasi Indonesia tahun 2011-2018 
No Tahun Tingkat Inflasi 
1 2011 3.79 
2 2012 4.3 
3 2013 8.38 
4 2014 8.36 
5 2015 3.35 
6 2016 3.02 
7 2017 3.61 
8          2018 (Juli) 2.18  






















Utang Piutang (Al-Qardh) 
“Mangpaindan Doi” 
Ta’awun Uang (fiat money) Inflasi 









































               Foto bersama Bapak Jamuddin, selaku informan debitur  
 
 















            Foto bersama bapak Muh. Solihin Dawaru, selaku informan tokoh masyarakat 












Andi Suwandi Putra Suaib, dilahirkan di Panyurak pada tanggal 
31 Januari 1996. Penulis merupakan anak bungsu dari tiga 
bersaudara dan merupakan anak dari bapak Andi Suaib Patanra, 
S.E dan ibu Marni. Penulis merupakan warga Dusun Galung, 
Desa Lunjen, kecamatan Buntu Batu, Kabupaten Enrekang. 
Penulis memulai pendidikan di SDN 106 Panyurak pada tahun 
2002. Setelah tamat SD pada tahun 2008, penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 1 
Baraka sampai tahun 2011. Setelah tamat SMP penulis melanjutkan ke SMKN 4 
Enrekang selama setahun dan berpindah ke MAN 1 Enrekang sampai tamat di tahun 
2014. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan di UIN Alauddin Makassar dengan 
mengambil jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada tahun 
2014. Saat berkulia penulis memiliki beberapa prestasi yakni Juara 1 debat Temu 
Ilmiah Kader FORKEIS tahun 2016 dan juara 3 lomba Jurnalistik Ekonomi Syariah 
GenBI Sulawesi selatan tahun 2017. 
Pendidikan Non Formal Penulis: 
 2014: Latihan Kader (LK) I HPMM Kom. UINAM 
 2014:  Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Ekonomi Islam 
 2015: BASIC TREANING HMI Kom. FEBI 
 2015: LK IKAMAN Baraka 
 2015: LK FORMASI MASPUL 
 2015: DES 7 FORKEIS (Forum Kajian Ekonomi Syariah) 
 2017: Generasi Baru Indonesia (GenBI) 
 2018: Study Club Jurnalistik Makassar 
 
